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DAFTAR TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini merupakan
kombinasi dari dua referensi transliterasi Arab-Latin, yaitu Transliterasi Arab-
Latin dalam Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 tahun 1987, dan Transliterasi Arab-
Latin dalam Holes No. 0534b/U/1987 tahun 1995 hlm. 316-317. Transliterasi

tersebut adalah sebagai berikut :

1. Konsonan

) = (tidak dilambangkan) ; = z S = q
~ =D o - S 3 = k
o) = 0 I J =1
& =t P2 = s p = m
c = o~ = d @ =
z =h L =t s = W
& = kh L = 7 » = h
s = d g = ’ (apostrop) s =y
I/ C =9 s = 2
L= o o= f
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2. Vokal
a. Vokal Pendek, terdiri atas:

\

- a = - contoh: ;,5 /kataba/
- i = - contoh: ~= [‘alima/
- u = : contoh: ,ff /kabura/

b. Vokal Panjang, terdiri atas:

- a = - contoh: oS [kitaba/
- 1 = == contoh: ,5 Ikabir/
- il = s~ contoh: (-jii [*ulam/
c. Vokal Rangkap (Diftong), terdiri atas:
- ai = u_ contoh: oo [bait/
- au = aj; contoh: Js Iqaula/

3. Asimilasi Kata Sandang (artikel al-)

- al- = --ll--  contoh: cdl Jal-bait/
- ass = -z contoh: i) [a3-8ams/

4. Geminasi (tanda tasdi:d) [ =]

Ditransliterasikan menjadi konsonan rangkap

2

contoh: &I Jummay/

Xvii
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Keterangan:

1. Transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini berdasarkan
Transliterasi Arab-Latin dalam Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 tahun
1987, dan Transliterasi Arab-Latin dalam Holes No. 0534b/U/1987 tahun
1995 hlm. 316-317. Namun, pada huruf-huruf tertentu penulis melakukan
modifikasi yang disebabkan alasan-alasan teknis. Huruf-huruf yang

dimodifikasi sebagai berikut.

- Huruf > yang dilambangkan dengan z diubah menjadi dz
- Huruf & yang dilambangkan dengan § diubah menjadi sy
- Huruf _~yang dilambangkan dengans diubah menjadi sh
- Huruf 5~ yang dilambangkan dengan d diubah menjadi dh
- Huruf & yang dilambangkan dengan t diubah menjadi th
- Huruf L yang dilambangkan dengan z diubah menjadi zh

- Huruf ¢ vyang dilambangkan dengan g diubah menjadi gh

2. Transliterasi vokal panjang juga mengalami modifikasi karena alasan
teknis.
- a diubah menjadi a: contoh 5~ /kita:b/
- 1diubah menjadi i: contoh ,5 /kabi:r/

- 1 diubah menjadi u:contoh r}f’}— [*ulu:m/

3. Vokal rangkap (diftong) juga mengalami modifikasi karena alasan teknis.

- ai diubah menjadi ay contoh: «w  [bayt/

- au diubah menjadi aw contoh: Jy /gawla/
4. Asimilasi kata sandang (artikel al-) yang diikuti oleh huru:f syamsiyyah

juga mengalami modifikasi karena alasan teknis.
- as-s pada M\ /as-Sams/ diubah menjadi M\ /al-syams/

Xviil
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DAFTAR LAMBANG

- : menunjukkan pembentukan kata

[ . mengapit transliterasi

: menunjukkan terjemahan

(...) : menunjukkan keterangan

[...] : mengapit morfem terikat, misal afiks.

cetak miring  : menunjukkan istilah asing
menunjukkan makna leksikal
judul buku

cetak tebal  : menunjukkan penekanan pada sebuah huruf, kata, atau kalimat
judul dan sub judul

garis bawah - : contoh yang dimaksud
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ABSTRAK

Nama . Mety Rosalina
Program Studi : Arab
Judul : Konstruksi Kausatif dalam Bahasa Arab: Suatu Analisis

Morfosintaktis

Skripsi ini membahas konstruksi kausatif dalam bahasa Arab dengan
menggunakan analisis morfosintaktis. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode deskriptif dengan penelusuran data pustaka. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menjelaskan pembentukan konstruksi kausatif dalam
bahasa Arab, dan menjelaskan perilaku sintaktis kalimat kausatif dalam bahasa
Arab. Hasil yang didapat dari penelitian ini, yaitu berdasarkan analisis
morfosintaktis, terdapat tiga tipe kausatif dalam bahasa Arab, yaitu kausatif
leksikal, kausatif morfologis, dan kausatif perifrastis. Kausatif leksikal banyak
dijumpai pada kalimat dengan pola verba I J=8 /fa’ala/. Kausatif morfologis
dapat dijumpai pada kalimat dengan pola verba 1l J=& /fa’’ala/, pola verba IV
J=dl /?af’ala/, dan sejumlah pola verba X Jéin) fistaf’ala/. Kausatif perifrastis
dapat dibentuk dari verba sl /?2amara/ *menyuruh’ (of) + verba, verba Jx
/ja’ala/ *menjadikan’ + nomina verbal, dan verba Jis /sa?ala/ *meminta’ (of) +
verba. Pembentukan konstruksi kausatif tersebut menyebabkan terjadinya
perubahan mengenai hubungan sintaktis antara verba dan unsur-unsur di
sekitarnya, yang mencakup ketransitifan dan penguasaan verba atas argumen-
argumen di sekitarnya.

Kata kunci:
bahasa Arab, konstruksi kausatif, kausatif leksikal, kausatif morfologis, kausatif
perifrastis, penyebab, tersebab
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ABSTRACT

Name . Mety Rosalina
Study Program : Arabic
Title . Causative Constructions in Arabic: a Morphosyntactic

Analysis

The focus of this research is about causative constructions in Arabic by using
morphosyntactic analysis. The method used in this research is descriptive
method with the data search of the literature. The purpose of this research is to
reveal patterns in Arabic that are used in causative constructions, explain the
formation of causative constructions in Arabic, and explain the syntactic
behavior of causative sentences in Arabic. The results of this study, namely
morphosyntactic analysis revealed that there are three types of causative in
Arabic, the lexical causative, morphological causative, and periphrastic
causative. Lexical causative can be found in sentences with the verb pattern |
J=8 /fa’ala/. The morphological causative can be found in sentences with the
verb patterns Il J=& /fa’’ala/, the verb pattern IV Jadl [2af’ala/, and the verb
pattern X J=iiu /istaf’ala/. Periphrastic causative verbs can be formed from i
[?amaral (o)) with verbs, verbs J=~ /ja’ala/ with verbal noun, and verb Ji
/sa?ala/ (o) with verbs. The formation of the causative constructions makes
changes the relationship between the verb and syntactic elements in the
constructions including transitivity, and government of the verb.

Keywords:
Arabic, causative constructions, lexical causative, morphological causative,
periphrastic causative, causer, causee
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gramatika (Ingg. grammar) merupakan subsistem dalam organisasi
bahasa di mana satuan-satuan bermakna bergabung untuk membentuk satuan-
satuan yang lebih besar. Gramatika terbagi atas morfologi dan sintaksis
(Kridalaksana, 2008: 73). Morfologi yang disebut tata kata atau tata bentuk
merupakan studi gramatikal intern kata, sedangkan sintaksis yang disebut tata
kalimat merupakan studi gramatikal mengenai kalimat (Kushartanti, 2005: 144).

Dalam linguistik Arab, istilah morfologi dikenal dengan &=l ale
/’ilmu al-sharfi:/, yaitu perubahan bentuk (asal) kata menjadi bermacam-macam
bentuk untuk mendapatkan makna yang berbeda (baru). Tanpa perubahan
bentuk ini, makna yang berbeda tidak akan terbentuk (Alwasilah, 1983: 101).
Perubahan tersebut dapat berupa derivasi, yaitu perubahan yang mengakibatkan
timbulnya kelas kata baru, tetapi ada juga yang berupa infleksi, yaitu perubahan
yang tidak mengakibatkan timbulnya kelas kata baru (Kentjono, 1984: 46).

Pada umumnya proses morfologis dalam bahasa Arab, selanjutnya
disebut bA, melalui bentuk derivasi, misalnya dari akar kata «-<-& /K-T-B/
dapat dibentuk beberapa kata dengan varian masing-masing, seperti <\s /kita:b/
‘buku’, LS /kita:bah/ ‘tulisan’, <SS /ka:tib/ ‘penulis’, <iSs /maktab/ ‘meja atau
kantor’, 4%s /maktabah/ ‘perpustakaan atau toko buku’, <iss /mikta:b/ ‘mesin
ketik’, <3S /kutayyib/ ‘buklet’, 4slsa /muka:tabah/ ‘korespondensi’, <s)
/iktita:b/ “‘pendaftaran’, <lisiul /istikta:b/ ‘dikte’, «¢isa /maktu:b/ ‘tertulis’, dll
(Kentjono dalam Kushartanti, 2005: 152).

Kata sintaksis berasal dari bahasa Yunani, yaitu sun ‘dengan’ dan tattein
‘menempatkan’. Istilah tersebut secara etimologis berarti, menempatkan
bersama-sama kata-kata menjadi kelompok kata atau kalimat dan kelompok-
kelompok kata menjadi kalimat (Verhaar, 1990: 70). Bidang sintaksis (Ingg.
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syntax) menelaah pengaturan dan hubungan antara kata dengan kata, atau

dengan satuan-satuan yang lebih besar, atau antara satuan-satuan yang lebih

besar itu dalam bahasa. Satuan terkecil dalam bidang ini ialah kata

(Kridalaksana, 2008: 223).

Dalam skripsi ini, satuan bermakna yang bersangkut paut dengan pokok
pembahasan konstruksi kausatif adalah kalimat. Menurut Dwijatmoko,
(2001: 1) kalimat merupakan satuan gramatikal terbesar. Kalimat menyatakan
satu kesatuan ide yang lengkap, yang dapat berupa peristiwa atau pun keadaan.
Makna peristiwa dalam kalimat dinyatakan oleh verba, dan makna keadaan
dinyatakan oleh unsur dengan kategori yang lain, yaitu nomina, adjektiva,
numeralia, dll.

Verba dalam bahasa Arab disebut Jd=dl /al-fi’l/. Menurut Kridalaksana
(2008: 254), verba adalah kelas kata yang biasanya berfungsi sebagai predikat.
Dalam beberapa bahasa, termasuk bA, verba mempunyai ciri morfologis,
seperti, ciri kala, aspek, persona, atau jumlah. Sebagian besar verba mewakili
unsur semantis perbuatan, keadaan, atau proses. Kelas ini dalam bahasa
Indonesia, selanjutnya disebut bl, ditandai dengan kata tidak dan tidak mungkin
diawali dengan kata seperti sangat, lebih, dsb. Menurut Al-Ghulayaini (1992:
63) verba atau J=&l\ /al-fi’l/ ditinjau dari segi waktunya dibagi menjadi tiga,
yaitu:

1. =Wl /al-ma:dhi:/ merupakan verba yang menunjukkan bentuk perfektif
(VIP) atau dikaitkan dengan waktu yang telah lampau. Dalam verba ini
terdapat sufiks yang mengandung makna persona, kala, jenis, dan jumlah.
Contoh:

(1) ATl dakls o 8

lgara?at fa:thimatu al-risa:latal

‘Fatimah telah membaca surat itu.’

Bentuk verba pada <l 3 /qara?at/ menerima sufiks /-at/ yang menunjukkan

makna persona orang ketiga, berjenis feminin, dan berjumlah tunggal.
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2. g b=dl Jal-mudha:ri’/ adalah bentuk kata kerja yang menunjukkan
perbuatan pada waktu kini dan mendatang, atau sering disebut verba
imperfektif (VIM). Dalam verba ini terdapat proses afiksasi, yaitu
penambahan prefiks yang menunjukkan makna jenis, kala, dan persona; dan
penambahan sufiks yang menandai jumlah, jenis, dan modus.

Contoh:
(2) B2l 18 Gl

/al-mudarrisu yaqra?u al-jari:datal

‘Guru itu sedang membaca koran.’
Bentuk verba & /yaqra?u/ menerima prefiks /ya/ yang menunjukkan
makna persona orang ketiga, berjenis maskulin, berjumlah tunggal, dan
bermodus indikatif.

3. <Yl /al-2amr/ adalah verba imperatif (IMP) atau verba yang menyatakan
perintah. Bentuk verba ini juga mendapat afiks, yang berupa prefiks dan
sufiks. Prefiksnya berupa vokal dan sufiksnya menunjukkan jenis, jumlah,
dan persona.

Contoh:
(3) Lr ula)
fijlis huna:/
‘Dudukliah di sini.’
Pada contoh di atas, IMP /ijlis/ mempunyai pangkal /-jlis-/ dengan prefiks
fi-1. Sufiks sifar (sukun) /-g/ itu memarkahi jumlah tunggal, dan berjenis
maskulin. Verba imperatif terjadi dari hasil perubahan bentuk pada verba
imperfektif atau ¢ sl /al-mudha:ri’/.
Verba menurut kemampuannya memerlukan obyek, dibedakan menjadi
dua, yaitu: (i) verba intransitif, dan (ii) verba transitif. Verba intransitif adalah
verba yang tidak memerlukan obyek, sedangkan verba transitif adalah verba

yang memerlukan obyek (Dwijatmoko, 2001: 1). Perhatikan contoh berikut ini.
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(4) Orang laki-laki itu telah keluar dari rumah.

(5) Saya telah mengeluarkan siswa itu dari kelas.

Pada contoh (4) keluar adalah verba intransitif, karena tidak memerlukan obyek,
sedangkan pada contoh (5) mengeluarkan merupakan verba transitif. Kata siswa
berfungsi sebagai obyek.

Bahasa Arab juga mengenal verba intransitif (Vintr.) dan verba transitif
(Vtrans.). Vintr. dalam bA disebut 3301 J=dl /al-fi’l al-la:zim/, sedangkan
Vtrans. dalam bA disebut s2=iall J2dl) /al-fi’l al-muta’addi:/. Hal ini dapat dilihat
pada contoh berikut:

(6) uY) yias

/hadhara al-?usta:dzu/
‘Pak guru telah datang.’
(7) &5 ol jumal
/?ahdhara al-thabi:bu al-dawa:?a/
‘Dokter itu telah membawakan obat.’
(8) <lldios
/karuma al-maliku/
‘Mulialah sang raja.’
(9)  JUa el o<
/karrama al-maliku al-?abtha:la/
‘Sang raja memuliakan para pahlawan.’

Contoh-contoh di atas merupakan konstruksi verba intransitif dan verba
transitif. Pada contoh (6) =~ /hadhara/ ‘datang’ dan contoh (8) ~_S /karuma/
‘mulia’ adalah verba intransitif, atau verba yang tidak memerlukan obyek.
Sedangkan verba transitif ditunjukkan pada contoh (7), dan (9). Pada contoh (7)
verba »xal /?ahdhara/ didahului oleh prefiks | /hamzah/ yang berfungsi
menjadikan suatu verba menjadi transitif (Hasan dalam Anwar, 1988: 17).
Bentuk dasar atau verba pola | dari sl /2ahdhara/ ‘membawakan’ adalah

»=> [hadhara/ ‘datang’ yang merupakan Vintr. Pada contoh (9) verba ~_S
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/karrama/ “‘memuliakan’ menjadi transitif dengan cara menggandakan konsonan
kedua pada verba pola I ~_s /karuma/ ‘mulia’ yang merupakan Vintr.

Menurut Alwi, dkk. (2003: 91), verba transitif berdasarkan banyaknya
obyek, dibedakan menjadi tiga, yaitu:

1. Verba ekatransitif adalah verba transitif yang diikuti oleh satu obyek,
misalnya:

(10) Dia mendatangkan penyanyi terkenal itu.

(11) Saya memperbanyak buku itu.

Kata mendatangkan dan memperbanyak pada kalimat di atas adalah
verba ekatransitif, karena kedua verba ini hanya memerlukan sebuah obyek,
yaitu penyanyi dan buku.

2. Verba dwitransitif adalah verba yang dalam kalimat aktif dapat diikuti oleh
dua obyek, satu sebagai obyek langsung dan satunya lagi sebagai obyek tak
langsung, misalnya:

(12) 1bu memberi adik kue.

(13) Ayah membelikan anaknya pakaian.

Kata memberi dan membelikan pada kalimat di atas adalah verba
dwitransitif, karena kedua verba di atas memerlukan dua obyek. Fungsi obyek
langsung pada kalimat di atas ditunjukkan oleh kata kue dan pakaian,
sedangkan fungsi obyek tak langsung ditempati oleh kata adik dan anaknya.

3. Verba semitransitif ialah verba yang obyeknya boleh ada dan juga tidak, mis.:

(14) Ayah sedang membaca koran.

(15) Ayah sedang membaca.

Kalimat di atas menunjukkan bahwa verba membaca adalah verba
semitransitif, karena verba itu boleh memiliki obyek, yaitu koran, seperti pada
contoh (14), tetapi juga boleh berdiri sendiri tanpa obyek, seperti contoh (15).

Istilah kausatif digunakan untuk menggambarkan suatu perbuatan
(verba) yang menyebabkan suatu keadaan atau kejadian di dalam suatu
konstruksi (Darmadi, 2006: 1). Menurut Matthews dalam Darmadi (2006: 1),
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konstruksi kausatif merupakan sebuah konstruksi, verba, atau afiks yang
digunakan untuk menyatakan siapa atau apa yang menyebabkan terjadinya
sesuatu. Istilah kausatif dalam bA dikenal dengan sebutan 4223 /li al-ta’diyayi/
(Wright, 1951: 31). Dalam bahasa Indonesia, selanjutnya disebut bl, mis. verba
menjatuhkan ‘menyebabkan jatuh’ disebut verba kausatif, karena verba tersebut
merupakan verba yang menyebabkan atau menjadikan sebab, yang telah
bergabung dengan sufiks [-kan] dalam verba jatuh (Kridalaksana, 2008: 255).
Sedangkan pengertian kalimat kausatif, selanjutnya disebut KK adalah sebuah
kalimat yang subyeknya melakukan suatu tindakan yang menyebabkan
terjadinya suatu peristiwa yang lain (Kushartanti, 2005: 156). Hal ini dapat
dilihat pada contoh berikut:

(16) Penjahat itu telah membunuh pegawai bank.

(17) la membersihkan halaman di rumah ibu.

(18) Indonesia terus memperbaiki kesejahteraan rakyat.

(19) Kenaikan harga kebutuhan pokok membuat masyarakat menjerit.

Pada contoh (16) kata membunuh merupakan verba kausatif, selanjutnya
disebut VK. Bentuk dasar bunuh mengandung makna kausatif, dan afiks [me-]
pada kata membunuh bukan sebagai pemarkah kausatif, melainkan pemarkah
untuk menyatakan tindakan aktif. Dalam bl, tipe seperti ini dinamakan kausatif
leksikal, yaitu kausatif yang dinyatakan oleh sebuah leksikon tanpa melalui
proses produktif apa pun (Comrie dalam Winarti, 2009: 2). Pada contoh (17 dan
18), afiks [-kan] pada kata membersihkan dan afiks [per--i] pada kata
memperbaiki, keduanya merupakan afiks yang menyebabkan bentuk dasar
bersih dan baik bermakna kausatif. Jadi, kata membersihkan dan memperbaiki
merupakan VK dengan afiks [-kan] dan [per--i]. Dalam bl, tipe ini dinamakan
kausatif morfologis, yaitu kausatif yang dibentuk melalui proses afiksasi
(ibid.: 3). Sedangkan pada contoh (19), VK ditandai oleh verba membuat yang
menjelaskan bahwa penyebab, yaitu Harga kebutuhan pokok, seolah-olah

melakukan sesuatu terhadap tersebab, yaitu masyarakat, sehingga memunculkan
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akibat, yaitu masyarakat menjerit hadir secara eksplisit dalam struktur. Dalam

bl, tipe seperti ini dinamakan kausatif perifrastis, yaitu kausatif dengan verba

kausatif (ibid.: 3).

Bahasa Arab juga mempunyai konstruksi kausatif, selanjutnya disebut
Kk. Cara termudah untuk mendefinisikan Kk dalam bA adalah dengan
menggambarkan dua kejadian yang saling berhubungan, vyang satu
menunjukkan sebab dan yang lain menyatakan akibat. Hubungan antara sebab
dan akibat tersebut, ialah munculnya akibat yang sepenuhnya bergantung pada
munculnya sebab. Ford (2009: 1) menyatakan pembentukan VK dalam bA,
berasal dari proses derivasi [(Ingg. derivation) yaitu proses pengimbuhan afiks
noninflektif pada dasar untuk membentuk kata (Kridalaksana, 2008: 47)] yang
berasal dari verba dasar, yaitu J=& /fa’ala/.

Pada umumnya, makna kausatif dalam bA dapat diungkapkan melalui
verba pola Il Jx /fa’ala/, verba pola IV J=8 /?af’ala/, dan sejumlah verba
dengan pola X dJxsiul /istaf’ala/ (Nadwi, 1996: 200-231). Penjelasan yang
diberikan Nadwi adalah sebagai berikut:

1. Verba pola Il J= /fa’’ala/, yaitu dengan penggandaan (geminasi) pada
konsonan kedua dari verba pola | =4 /fa’ala/.

Contoh: ~l= /’allama/ ‘mengajar, menyebabkan tahu, paham.’

2. Verba pola 1V =i /?af’ala/, yaitu dengan penambahan prefiks | /hamzah/,
dan tidak menerima bunyi vokal pada konsonan pertama verba pola | J22
[fa’alal.

Contoh: Jxi /?anzala/ ‘menurunkan, menyebabkan turun.’

3. Sejumlah verba dengan pola X J=ii. /istaf’ala/, yaitu dengan penambahan
prefiks <! /ista/.

Contoh: z 3. /istakhraja/ “‘mengeluarkan, menyebabkan keluar.’
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Berikut ini merupakan salah satu contoh Kk yang terdapat di dalam kitab
suci Al-Qur’an:

2 e AT G eyl 2l (20)

[’allama al-insa:na ma: lam ya’lam/
‘Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.’
(Q.S. 96: 5)

Pada contoh (20), VK ditunjukkan oleh verba l= /’allama/. Bentuk dasar
atau verba pola | dari VK = /’allama/ adalah &= /’alima/. VK ale /"allama/
telah mengalami proses perubahan makna dari verba dasarnya &= /’alima/,
akibat penggandaan huruf (geminasi) pada radikal keduanya. Makna leksikal
dari verba ale /’alima/ ‘tahu’ membentuk makna baru, yaitu verba = /’allama/
‘mengajarkan, menyebabkan tahu, paham.” Dilihat dari jenis predikatnya, VK
ale ["allama/ berupa Vtrans. karena verba ini memerlukan sebuah obyek, yaitu
oY) fal-?insa:na/ “manusia itu’. Pada KKk ini, komponen yang hadir hanyalah
komponen sebab, selanjutnya disebut Ks, yaitu Dia mengajarkan kepada
manusia apa yang tidak diketahuinya, sedangkan komponen akibat, selanjutnya
disebut Ka, yaitu manusia itu tahu muncul secara implisit. Jadi, makna bahwa
penyebab (Dia) melakukan sesuatu terhadap tersebab (manusia itu) sehingga
memunculkan akibat (manusia itu tahu) tercakup dalam verba kausatif »l=

I’allama/ ‘mengajarkan, menyebabkan tahu, paham.’

do
P S IR PN E Pl P PP O AL
(=) Okl N L 50 Gy g ez SLJ W3l aals (21)
k) P L, s

/wa lagad ?anzalna: ilayka ?a:ya:tin bayyina:tin wa ma: yakfuru biha:

?illa: al-fa:siqu:na/
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‘Dan Sesungguhnya kami telah menurunkan kepadamu ayat-ayat yang
jelas; dan tak ada yang ingkar kepadanya, melainkan orang-orang yang
fasik.” (Q.S. 2: 199)

Pada contoh (21), VK ditunjukkan oleh verba J /?anzala/. Bentuk
dasar atau verba pola | dari VK Ji /?anzala/ adalah J» /nazala/. VK J
/?anzala/ telah mengalami proses perubahan makna dari verba dasar J.»
Inazala/ akibat afiksasi, yaitu dengan penambahan prefiks | /hamzah/ pada
radikal pertamanya. Makna leksikal dari verba J /nazala/ ‘turun’ membentuk
makna baru, yaitu verba Jl /?anzala/ ‘menurunkan, menyebabkan turun.’
Dilihat dari jenis predikatnya, VK Ji /2anzala/ berupa Vtrans. karena verba ini
memerlukan sebuah obyek, yaitu B Lls /2a:yatan bayyina:tanl ‘ayat-ayat yang
jelas’. Pada Kk ini, komponen yang hadir hanyalah Ks, yaitu Sesungguhnya
kami telah menurunkan kepadamu ayat-ayat yang jelas,sedangkan Ka, yaitu
ayat-ayat yang jelas itu turun tidak muncul secara eksplisit. Jadi, makna bahwa
penyebab (Kami) melakukan sesuatu terhadap tersebab (ayat-ayat yang jelas
itu) sehingga memunculkan akibat (ayat-ayat yang jelas itu turun) tercakup

dalam verba kausatif J 3l /?anzala/ ‘menurunkan, menyebabkan turun.’

C/wfw///,/ /}///,/// A g R E__ 2 E,Qa/,/ff

/..fa?ara:da rabbuka ?an yablugha: ?asyuddahuma: wa yastakhrija:
kanzahuma: rahmatan mmin rrabbika..../

‘...maka Tuhanmu menghendaki agar supaya mereka sampai kepada
kedewasaannya dan mengeluarkan simpanannya itu, sebagai rahmat dari
Tuhanmu....” (Q.S. 18: 82)

Pada contoh (22), VIM z_Aiw /yastakhriju/ berasal dari VIP gz _aiul
fistakhraja/ yang sekaligus merupakan VK. Bentuk dasar atau verba pola | dari
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VK z_ail [istakhraja/ adalah z_& /kharaja/. VK z_aisl /fistakhraja/ telah
mengalami proses perubahan makna dari verba dasarnya z_ /kharaja/, akibat
penambahan afiks <! /ista/. Makna leksikal dari verba z_a /kharaja/ ‘keluar’
membentuk makna baru, yaitu verba z_aiu [istakhraja/ ‘mengeluarkan,
menyebabkan keluar.” Dilihat dari jenis predikatnya, VK z_&i.l /istakhraja/
berupa Vtrans. yaitu verba yang memerlukan sebuah obyek. Kata »<! /al-kanza/
‘simpanan itu, harta simpanan itu’ pada kalimat (22), berfungsi sebagai obyek.
Pada Kk ini, komponen yang hadir hanyalah komponen sebab, yaitu Tuhanmu
menghendaki agar supaya mereka sampai kepada kedewasaannya dan
mengeluarkan simpanannya itu, sedangkan komponen akibat, yaitu simpanan
itu keluar muncul secara implisit. Jadi, makna bahwa penyebab (Tuhanmu)
melakukan sesuatu terhadap tersebab, yaitu Wa /huma:/ ‘mereka’, sehingga
memunculkan akibat, L S s aiu /yastakhrija: kanzahuma:/ ‘simpanannya
mereka itu keluar’ tercakup dalam VK z_aisl [istakhraja/ ‘mengeluarkan,
menyebabkan keluar.”

Ford dalam artikelnya yang berjudul “The Three Forms of The Arabic
Causative” (2009: 1-5) menambahkan 1 (satu) pola verba yang bermakna
kausatif, yaitu sejumlah verba dengan pola | yaitu J=& /fa’ala/. Holes (1995: 81)
menyebut pola | J=& /fa’ala/ termasuk tipe unaugmented root, yaitu pola yang
menjadi dasar bagi pembentukan pola-pola lainnya. Berikut ini merupakan salah
satu contoh VK dengan pola | J=8 /fa’ala/ yang terdapat di dalam Al-Qur’an:

(2 e s LT 2 GG ol a8 35 (23)

/walaw fatahna: ‘alayhim ba:ban mmina al-sama:?i..../
‘Dan jika seandainya kami membukakan kepada mereka salah satu dari
(pintu-pintu) langit....” (Q.S. 15: 14)
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Pada contoh (23), verba kausatifnya berupa gabungan kata, yaitu e
[fataha ‘ala:/ ‘membukakan’. Jenis predikat Kk tersebut berupa Vtrans. karena
verba tersebut memerlukan sebuah obyek, yaitu L. /ba:ban/ ‘pintu’. Pada
contoh tersebut, Ks dan Ka dapat ditafsirkan dari VK itu sendiri, yaitu ez
[fataha ‘ala:/ ‘membukakan’. Dua kejadian dalam kalimat (23) adalah Kami
membukakan kepada mereka salah satu dari (pintu-pintu) langit sebagai Ks
yang ditampilkan secara eksplisit, dan (pintu-pintu) langit itu terbuka dapat
dipahami sebagai Ka, walaupun tidak dinyatakan secara eksplisit. Jadi, makna
bahwa Kami melakukan sesuatu sehingga mengakibatkan pintu-pintu langit itu
terbuka tercakup dalam VK e =3 /fataha ‘ala:/ ‘membukakan’.

o

A P 2828 . asfs
| ‘ °

6

(23 ook G AT 56 &

/qul ?afaghayra alla:hi ta?muru:nni: ?a’budu ?ayyuha: al-ja:hilu:na/

‘Katakanlah: “Maka apakah kamu menyuruh Aku menyembah selain
Allah, Hai orang-orang yang tidak berpengetahuan?’ (Q.S. 39: 64)

Pada Kk (24), kalimatnya terdiri dari dua verba, yaitu verba I /?amara/
‘menyuruh’ dan ~<! /?a’budu/ ‘menyembah’. Kata (Aku) dalam kalimat tersebut
berfungsi sebagai obyek verba I /2amara/ ‘menyuruh’, dan subyek verba =i
/[?a’budu/ ‘menyembah’. Ks pada Kk di atas, ditandai oleh verba -l /?amara/
‘menyuruh’ yang secara eksplisit menjelaskan bahwa penyebab, yaitu Kamu,
melakukan sesuatu terhadap aku, dan Ka secara eksplisit ditandai oleh predikat
~el /?a’budu/ “‘menyembah’. Jadi, pada Kk ini makna bahwa penyebab (Kamu)
melakukan sesuatu terhadap tersebab (Aku) sehingga memunculkan akibat (Aku
menyembah selain Allah) hadir secara eksplisit dalam struktur.

Seperti halnya dengan bahasa Indonesia, yang mempunyai tiga tipe
kausatif, yaitu kausatif leksikal, kausatif morfologis, dan kausatif perifrastis
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(Comrie dalam Winarti, 2009: 2), bA juga mempunyai tipe kausatif yang
dikemukakan oleh Comrie dalam Winarti tersebut. Kausatif morfologis (terlihat
pada contoh 20, 21, dan 22), kausatif leksikal (terlihat pada contoh 23), dan
kausatif perifrastis (terlihat pada contoh 24), yang selanjutnya akan dijelaskan
pada Bab IV, yaitu analisis data. Pola | J=& /fa’ala/, pola 1l J=& /fa’’ala/, pola IV
J=él [?af’ala/, dan pola X J=iwl fistaf’ala/ menurut ahli gramatika bA,
merupakan pola yang digunakan untuk menyatakan makna kausatif. Namun, di
dalam Al-Qur’an pola-pola tersebut tidak selalu mengandung makna kausatif.
Oleh karena itu, hal ini akan diteliti lebih lanjut.

Pembahasan mengenai kausatif pernah dikaji oleh Budi Santoso dalam
skripsinya yang berjudul “Kalimat Kausatif dalam Bahasa Mandarin” pada
tahun 2002, dan Winarti dalam tesisnya yang berjudul “Konstruksi Kausatif
Morfologis dan Perifrastis dalam Bahasa Indonesia” pada tahun 2009.
Sepengetahuan penulis, dalam bA, konstruksi kausatif telah ada yang
membahasnya, tetapi hanya sebatas pada bentuk pola-pola dalam bA yang
mengandung makna kausatif. Sedangkan yang membahas konstruksi kausatif
berdasarkan tipe kausatif menurut Comrie, dalam DbA belum ada yang
membahasnya. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut
konstruksi kausatif berdasarkan data-data dari kitab suci Al-Qur’an.

1.2 Permasalahan
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, penulis merumuskan 3
(tiga) pokok permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini. Permasalahan
tersebut yaitu:
1. Dalam bahasa Arab, bentuk pola-pola verba apa saja yang mengandung
makna kausatif?
2. Bagaimana pembentukan konstruksi kausatif leksikal, kausatif
morfologis, dan kausatif perifrastis dalam bahasa Arab?

3. Bagaimana perilaku sintaktis kalimat kausatif dalam bahasa Arab?
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1.3 Tujuan Penelitian
Untuk menjawab permasalahan yang telah penulis kemukakan di atas,
tujuan utama penelitian ini adalah:
1. Memaparkan bentuk pola-pola verba dalam bahasa Arab yang
mengandung makna kausatif.
2. Mengungkapkan pembentukan konstruksi kausatif leksikal, kausatif
morfologis, dan kausatif perifrastis dalam bahasa Arab.

3. Menjelaskan perilaku sintaktis kalimat kausatif dalam bahasa Arab.

1.4 Ruang Lingkup dan Pembatasan

Berdasarkan pembagian tipe-tipe kausatif menurut Comrie dalam
Winarti (2009: 1), terdapat tiga tipe kausatif, yaitu kausatif leksikal, kausatif
morfologis, dan kausatif perifrastis. Dalam penelitian ini, penulis membatasi
masalah pada konstruksi kausatif berdasarkan data-data dari kitab suci
Al-Qur’an secara acak. Penulis akan menganalisis perilaku sintaktis kalimat
kausatif dalam bahasa Arab. Dengan analisis sintaktis tersebut, penulis akan
mendeskripsikan keterikatan verba kausatif dengan satuan sintaktis yang

terletak sesudah atau sebelumnya.

1.5 Metode Penelitian

Whaley dalam Winarti (2009: 27) berpendapat bahwa setiap bahasa di
dunia memiliki konstruksi kausatif (termasuk bahasa Arab). Untuk mengetahui
penggunaan konstruksi kausatif tersebut dalam kalimat bahasa Arab, diperlukan
data yang mendukung analisis. Oleh karena itu, penelitian ini dimulai dengan
pengumpulan data, dilanjutkan dengan analisis data, kemudian mengambil
kesimpulan. Dalam metode ini, penulis menggunakan berbagai macam buku
atau pun artikel yang berhubungan dengan topik konstruksi kausatif sebagai
bahan acuan, baik buku-buku yang berbahasa Indonesia, berbahasa Inggris,

maupun buku-buku yang berbahasa Arab.
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1.6 Korpus Data

Menurut Sugono (1986: 17), ditinjau dari media yang digunakan, bahasa
dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu ragam bahasa lisan dan ragam
bahasa tulis. Dalam ragam bahasa lisan penutur dapat memanfaatkan peragaan,
seperti gerakan tangan, tinggi rendah suara untuk membantu keterpahaman
pengungkapan ide, gagasan, atau pengalaman, sedangkan dalam ragam tulis
dituntut adanya kelengkapan unsur tata bahasa, baik bentuk kata maupun
susunan kalimat.

Sehubungan dengan hal itu, penelitian ini menggunakan sumber data
tertulis sebagai sumber data yang utama karena ragam bahasa tulis lebih jelas,
lebih taat asas, dan lebih lengkap. Satuan analisis data dalam penelitian ini
adalah kalimat. Kalimat yang diambil sebagai korpus data adalah kalimat yang
mengandung verba kausatif. Korpus data yang dipilih penulis dalam penelitian
ini adalah Al-Qur’an dan Terjemahnya, terbitan Departemen Agama Republik
Indonesia (RI) tahun 1997.

Penulis sependapat dengan Abdullah Abbas Nadwi (1979: 15), yang
menganjurkan agar pelajaran dan pengajaran bahasa Arab, sebaiknya mengacu
pada kitab suci Al-Qur’an. Menurut Nadwi, bahasa Arab dalam Al-Qur’an telah
dianggap menjadi bahasa baku dan dapat dijadikan standar untuk penelitian
bahasa Arab. Contoh-contoh yang diambil dari ~ S o/d) /al-qur’a:nu al-
kari:mu/ diberi keterangan surat dan ayat. Selain itu, penulis juga mengambil
contoh kalimat dari hadits-hadits Nabi dan buku-buku berbahasa Arab.
Terjemahan ayat-ayat Al-Qur’an berdasarkan terjemahan Departemen Agama
Republik Indonesia tahun 1997.
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1.7 Teknik Pengumpulan Data
Tahapan-tahapan yang penulis lakukan dalam menganalisis konstruksi
kausatif dalam bahasa Arab ini adalah sebagai berikut:

1. Inventarisasi kalimat-kalimat yang mengandung verba kausatif di dalam
Al-Qur’an, berdasarkan pola-pola verba dalam bahasa Arab yang
mengandung makna kausatif;

2. Mengklasifikasikan kalimat-kalimat yang mengandung verba kausatif
tersebut ke dalam tipe-tipe kausatif, yaitu kausatif leksikal, kausatif
morfologis, dan kausatif perifrastis;

3. Analisis data: yaitu meneliti perilaku sintaktis verba kausatif dalam ayat-
ayat Al-Qur’an dengan pendekatan teori linguistik umum; dan

4. Penyajian hasil analisis dalam bentuk karangan ilmiah.

1.8 Sistematika Penulisan

Penulis membagi skripsi ini menjadi lima bab. Bab 1 merupakan
pendahuluan yang mencakup latar belakang, permasalahan, tujuan penelitian,
ruang lingkup dan pembatasan, metode penelitian, korpus data, teknik
pengumpulan data, dan sistematika penulisan. Bab 2 memuat tinjauan pustaka,
yang meliputi beberapa pandangan dan pendapat mengenai kajian tentang
konstruksi kausatif secara umum, dan kajian yang relevan dalam bahasa Arab.
Bab 3 merupakan kerangka teori yang akan digunakan sebagai alat analisis.
Bab 4 merupakan analisis data secara keseluruhan. Data-data yang telah
dikumpulkan dan dipilih oleh penulis, akan dianalisis dalam bab 4 ini dengan
menggunakan kerangka teori yang sudah dijelaskan dalam bab 3. Bab 5 adalah
kesimpulan, berisi kesimpulan dari analisis yang telah dilakukan pada bab 4.
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA DAN KAJIAN TERDAHULU

2.1 Pengantar

Dalam bab ini akan dibahas ikhtisar tentang beberapa pandangan dan
pendapat mengenai konstruksi kausatif menurut rumusan para ahli linguistik.
Yang akan dibahas ialah karya yang tersebar luas dan banyak digunakan oleh
perguruan tinggi di Indonesia. Adapun buku gramatika bahasa Arab yang
berbahasa Inggris yang dipakai dalam bab ini adalah "A New Arabic Grammar of
the Written Language"”, karya J.A. Haywood dan H.M. Nahmad (1965), dan
artikel "The Three Forms of the Arabic Causative", karya David C. Ford (2009).

Dalam bab ini juga terdapat beberapa karya dari linguis Indonesia yang
menyinggung masalah kausatif, tetapi pembahasan mengenai kausatif tersebut
disinggung berkaitan dengan bagian dari pokok pembahasan lain. Adapun karya-
karya dari linguis Indonesia yang dipakai dalam bab ini adalah “Pembentukan
Kata dalam Bahasa Indonesia”, karya Harimurti Kridalaksana (1992);
“Pengantar Teori Linguistik”, karya terjemahan John Lyons (1995); dan “Tata
Bahasa Baku Bahasa Indonesia”, karya Hasan Alwi, dkk. (2003). Selain buku-
buku dan artikel, juga terdapat karya ilmiah yang digunakan dalam bab ini, yaitu
berupa tesis yang berjudul “Konstruksi Kausatif Morfologis dan Perifrastis
dalam Bahasa Indonesia”, karya Winarti (2009).

2.2 Kajian Kausatif Bahasa non-Arab

Pembahasan mengenai kausatif dalam bahasa non-Arab, terutama dalam
bahasa Indonesia, kajiannya berhubungan dengan bagian dari pokok kajian lain.
Misalnya, Harimurti Kridalaksana (1992), membicarakan tentang kausatif
sebatas pada makna yang dimunculkan oleh proses pembentukan kata, yaitu
afiksasi, dan John Lyons (1995) membicarakan tentang kausatif sudah cukup
komprehensif, karena pembicaraan kausatif tersebut disertai dengan contoh-
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komprehensif, karena pembicaraan kausatif tersebut disertai dengan contoh-
contoh dan analisis dari berbagai bahasa, sedangkan Hasan Alwi, dkk.
membahas tentang kausatif dari segi makna afiks, sebagai pembentuk makna

kausatif. Berikut ini adalah uraian dari masing-masing linguis non-Arab.

2.2.1 Harimurti Kridalaksana (1992)

Dalam proses pembentukan kata, Kridalaksana menyatakan bahwa
afiksasi adalah proses mengubah leksem menjadi kata kompleks. Dalam proses
ini, leksem berubah bentuknya, menjadi kategori tertentu, sehingga berstatus kata
(atau bila telah berstatus kata berganti kategori) dan sedikit banyak berubah
maknanya (1992: 28). Proses afiksasi bukanlah hanya sekedar perubahan bentuk
saja, melainkan juga pembentukan leksem menjadi kelas tertentu, misalnya
verba, adjektiva, nomina, numeral, adverbia, dsb (him. 31).

Dalam kaitannya dengan kausatif, Kridalaksana memaparkan beberapa
afiks yang dalam proses pembentukan kata menyatakan makna kausatif. Sebagai
pembentuk verba kausatif adalah kombinasi afiks [me-kan], [per-i], dan
[memper-kan] (1992: 51-56). Kridalaksana memberikan contoh-contoh dalam
uraiannya tersebut, seperti berikut ini.

A. Kombinasi afiks [me-kan]

e Verba = Verba
(25) Pembantu itu menjatuhkan vas bunga kesayangan milik majikannya.
(26) Ayah mendatangkan seorang guru privat untukku.
Pada contoh di atas, kata menjatuhkan dan mendatangkan termasuk
dalam kelas kata verba, yang berasal dari verba jatuh dan datang.

e Nomina - Verba
(27) Penduduk itu merajakan dokter yang berpraktek di daerah mereka.
(28) Ancaman krisis global akhir-akhir ini, dapat mengorbankan negara

Indonesia.
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Pada contoh di atas, kata merajakan dan mengorbankan termasuk ke
dalam kelas kata sebagai verba, yang berasal dari kata raja dan korban
yang mempunyai kelas kata sebagai nomina.

e Adjektiva - Verba
(29) Dengan susah payah ia membesarkan kelima anaknya.
(30) Adikku menghitamkan warna gambarnya.
Pada kedua contoh di atas, kata membesarkan dan menghitamkan
termasuk dalam kelas kata verba, yang berasal dari kelas kata adjektiva,
yaitu kata besar dan hitam.

e Numeral = Verba
(31) Kami berusaha menyatukan pendapat kami yang saling berbeda.
(32) Pria itu menduakan cintanya.
Pada contoh ini, kata satu dan dua yang berkelas kata sebagai numeral
membentuk kelas kata sebagai verba, yaitu kata menyatukan dan
menduakan.

e Adverbia > Verba
(33) Ibu melebihkan masakan, karena ayah mengundang temannya.
(34) Pak guru mengharuskan muridnya berseragam dengan rapih.
Pada contoh di atas, kata melebihkan dan mengharuskan berkelas kata
sebagai verba, yang berasal dari kelas kata adverbia, yaitu kata lebih dan

harus.

B. Kombinasi afiks [per-i]
e Adjektiva - Verba
(35) Perbaiki jawaban yang salah.
(36) Coba anda perbarui kalimat yang anda buat tadi.
Pada kedua contoh di atas, kata perbaiki dan perbarui mempunyai kelas
kata sebagai verba, yang berasal dari kelas kata adjektiva, yaitu kata baik

dan baru.
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C. Kombinasi afiks [memper-kan]
e Verba - Verba
(37) la sedang memperdengarkan suaranya yang merdu itu.
(38) Ibu telah mempersiapkan bekal untuk anaknya.
Pada contoh di atas, kata memperdengarkan dan mempersiapkan
termasuk kelas kata verba, yang berasal dari verba dengar dan siap.
e Adjektiva - Verba
(39) Maksud untuk mempermalukan lawannya di hadapan massa gagal.
(40) Saya diberi tugas mempermudahkan kasus ini esok hari.
Pada contoh ini, kata mempermalukan dan mempermudahkan berkelas
kata sebagai verba, yang berasal dari kata malu dan mudah yang berkelas
kata sebagai adjektiva.
e Adverbia = Verba
(41) Petugas itu memperbolehkan saya merokok di ruangan ini.
Pada contoh ini, kata memperbolehkan berkelas kata sebagai verba, yang

berasal dari kata boleh yang berkelas kata sebagai adverbia.

2.2.2 John Lyons (1995)

Istilah kausatif sering juga disebut ergative yaitu suatu istilah yang
diambil dari verba bahasa Yunani yang berarti cause, bring about, and create
‘menyebabkan, menimbulkan atau menghasilkan, dan menciptakan’. John Lyons
(1995: 345) memberi contoh kalimat kausatif sebagai berikut.

(42) The stone moved.

(43) Billy moved.

(44) Billy moved the stone.

Verba move dalam kalimat (42) dan (43) adalah verba intransitif karena
penggunaannya dalam kalimat tanpa obyek, sedangkan kalimat (44) digunakan
secara transitif akibat hadirnya obyek the stone. Antara kalimat (42) The stone

moved dengan kalimat (44) Billy moved the stone terdapat suatu hubungan yang
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penting, karena jika diperhatikan kalimat (42) mungkin kalimat itu mengandung
pertanyaan who moved the stone? atau dengan kata lain siapa pelaku yang
bertanggung jawab atas berpindahnya the stone. Tetapi, kalau diperhatikan
kalimat (44) Billy moved the stone jawabannya mungkin Billy did. Hubungan
yang dimiliki antara kalimat (42) dan (44) inilah yang diistilahkan dengan
kausatif.

Dalam hal ini, the stone pada contoh (42) merupakan subyek dari verba
intransitif dan menjadi obyek verba transitif pada contoh (44). Selain itu, suatu
subyek kausatif dimasukkan sebagai causer (penyebab) dari tindakan yang
dimaksud. Ini berarti bahwa kalimat transitif seperti contoh (44) dapat dikatakan
secara sintaksis berasal dari kalimat intransitif, seperti contoh (42). Peran causer
dalam kalimat kausatif biasanya menduduki fungsi sebagai subyek dalam klausa
aktif.

Lyons (1995: 353) dalam buku terjemahannya yang berjudul “Pengantar
Teori Linguistik” menyebutkan verba-verba yang mengandung makna kausatif
dalam bahasa Inggris, yaitu move, change, grow, develop, open, close, start,
stop, begin, break, crack, split, tear, dsb (him. 352). Verba-verba tersebut
berhubungan dengan transitivitas [yaitu hubungan antara partisipan-partisipan
dengan predikat dalam konstruksi predikatif, seperti transitif, ekuatif, intransitif,
dsb (Kridalaksana, 2008: 122)] dan kausativisasi, yaitu proses pembentukan
konstruksi kausatif itu sendiri (hlm. 345). Contoh lain yang diberikan Lyons,
yaitu:

(45) John killed Bill on Sunday.

Dalam kalimat (45) merupakan contoh kalimat kausatif leksikal. Kalimat
tersebut dinamakan kausatif leksikal, karena menggunakan sebuah leksikon,
yaitu kata killed yang tanpa melalui proses produktif apa pun telah mengandung
makna kausatif. Dalam kalimat John killed Bill on Sunday hanya mengandung
satu peristiwa yaitu, John killed Bill dan tidak mengandung makna yang ambigu

meskipun disertai oleh keterangan waktu on Sunday. Dalam kausatif leksikal
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hanya menunjukkan adanya satu peristiwva yang mengindikasikan hal yang
dilakukan oleh penyebab (causer).

Selain kausatif leksikal, juga terdapat kausatif sintaksis. Kausatif
sintaksis dalam bahasa Inggris dinyatakan dengan kata di dalam frase atau klausa
yang berbeda, seperti make someone happy ‘membuat seseorang bahagia’, make
to fall “‘menyebabkan jatuh’, dsb (hlm. 353). Selain itu, Lyons juga menyebutkan
kausatif morfologis. Kausatif morfologis dalam bahasa Inggris, antara lain dapat
dinyatakan dengan afiks derivasional, seperti sufiks [-en] pada kata widen
‘memperlebar, membuat lebar’, shorten ‘memperpendek’, soften ‘melunakkan’,

dan prefiks [en-] pada kata enrich ‘memperkaya’, dsb (him. 353).

2.2.3 Hasan Alwi (2003)

Alwi, dkk. (2003: 118-129) membicarakan kausatif dalam kaitannya
dengan makna semantis verba transitif. Verba transitif diturunkan dari bentuk
dasar dipadu dengan afiks [meng-] dan kombinasinya dengan [per-], [-kan] dan
[-1]. Yang menjadi dasar verba yang diturunkan dengan menggunakan afiks
[meng--kan] adalah adjektiva. Makna yang muncul adalah makna kausatif, yakni
‘membuat sesuatu “X* menjadi yang dinyatakan oleh kata dasar.” Alwi, dkk.
memberikan contoh-contoh verba kausatif seperti berikut.

putih > memutihkan hijau = menghijaukan
hitam = menghitamkan besar >membesarkan
luas > meluaskan kecil = mengecilkan
satu = menyatukan kuning = menguningkan

Dasar verba transitif yang diturunkan dari adjektiva dengan sufiks [-i]
umumnya mempunyai makna kausatif, yakni ‘menjadikan (obyek) <dasar>.’
Namun, berbeda dengan verba kausatif yang bersufiks [-kan] di atas, verba
dengan sufiks [-i] ini juga mengandung unsur lokatif. Contohnya seperti berikut.

memanasi - memanaskan mengotori >mengotorkan

membasahi - membasahkan menerangi - menerangkan
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Perbedaan makna antara verba dengan dasar adjektiva yang bersufiks [—i] dan
yang bersufiks [-kan] dapat dilihat pada pasangan menerangkan (yang sudah
mengalami pengkhususan makna) dan menerangi. Verba menerangkan berarti
‘menyebabkan sesuatu menjadi terang’, sedangkan verba menerangi berarti
‘menyebabkan (ruangan atau permukaan) menjadi terang’.

Makna verba yang diturunkan dengan [memper-] dan [-kan] atau [-i]
bermacam-macam. Bila dasarnya adjektiva, makna yang umum adalah kausatif.

Contohnya adalah sebagai berikut.

jelas = memperjelas berat = memperberat
besar = memperbesar indah - memperindah
pendek = memperpendek baik = memperbaiki

2.2.4 Winarti (2009)

Dalam tesisnya yang berjudul “Konstruksi Kausatif Morfologis dan
Perifrastis dalam Bahasa Indonesia”. Winarti (2009: 1) mengutip istilah kausatif
dari pendapat Shibatani (1976: 1) sebagai berikut: cara termudah untuk
mendefinisikan konstruksi kausatif adalah dengan menggambarkan situasi
kausatif itu sendiri. Situasi kausatif adalah situasi yang terdiri atas dua kejadian,
yang saling berhubungan, yang satu menunjukkan sebab dan yang lain
menyatakan akibat. Hubungan antara sebab dan akibat tersebut ialah munculnya
akibat yang sepenuhnya bergantung pada munculnya sebab dalam arti bahwa
akibat tidak mungkin terjadi pada suatu waktu jika sebab itu belum terjadi.

Winarti mendeskripsikan tipe-tipe kausatif menurut tipologi kausatif
Comrie, yaitu berdasarkan parameter morfosintaksis, yang dibagi ke dalam tiga
tipe, yaitu kausatif leksikal, kausatif morfologis, dan kausatif perifrastis.
Penjelasan yang diberikan Winarti adalah sebagai berikut.

1. Konstruksi kausatif perifrastis dalam bl dapat dibentuk dari konstruksi
nonkausatif yang diberi pemarkah kausatif berupa verba kausatif. Verba
kausatif yang dimaksud dalam bl adalah verba membuat (him. 40). Dalam
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membentuk konstruksi kausatif perifrastis, konstruksi nonkausatif yang dapat
diubah menjadi konstruksi kausatif perifrastis adalah yang predikatnya
berupa verba (intransitif dan transitif), adjektiva dan nomina (him. 41).
Contoh:
(46) a. lamenangis lagi. (Vintr. menangis sebagai dasar)
b. Rasa itu membuatnya menangis lagi.

Pada contoh di atas, dapat dilihat bahwa konstruksi kausatif (46b)
terbentuk dari konstruksi nonkausatif (46a). Dilihat dari jenis predikatnya,
predikat konstruksi nonkausatif (46a) berupa Vintr. Kehadiran VK membuat,
menyebabkan konstruksi kausatif perifrastis ini memiliki dua predikat, yaitu
membuat dan menangis dalam setiap konstruksinya. Akibat dari penambahan
VK membuat ini adalah adanya penambahan satu argumen yang berfungsi
sebagai penyebab. Kehadiran verba membuat pada kalimat (46b) menuntut
kehadiran rasa itu sebagai penyebab sehingga memunculkan akibat la
menangis lagi.

Kausatif perifrastis dalam bl tidak hanya dapat diungkapkan dengan
verba membuat, tetapi dapat juga dengan verba menyebabkan,
mempersilakan, menyuruh, meminta, dan membikin (him. 4), seperti contoh
di bawah ini:

(47) Marsiyam tidak tahu alasan apa yang menyebabkan perempuan-
perempuan itu lebih suka memanggilnya Marsinah atau Mariyam.

(48) Dia mempersilakan Peter masuk apartemennya, mengobrol bersama
dan begitu saja ternyata mereka malam itu tidur bersama.

(49) la juga menyuruh orang untuk membakar kemenyan dan menabur
bunga.

(50) Aku mencoba menahan seluruh kemarahan dan rasa benciku ketika
Destarata memintaku membalut tangannya yang terluka.

(51) Tadi malam hujan yang mendadak menyirami bumi Mataram

membikin orang-orang kaget namun berlega hati.
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2. Konstruksi kausatif morfologis dalam bl ditandai oleh pemarkah kausatif
yaitu berupa afiks. Afiks-afiks tersebut adalah [-kan], [per-], [-i], serta
kombinasi afiks [per--kan] dan [per--i] (hlm. 43). Perhatikan beberapa
contoh di bawah ini.

(52) Mereka mendatangkan ambulans untuk mengangkut korban
kecelakaan.
(53) Rasanya aku ingin memperlambat jalannya mobil ini.
(54) Tak seorang pun akan mengotori dirinya dengan perbuatan busuk.
(55) Sebelum berangkat, dia sibuk mempersiapkan perlengkapan perang.
(56) Negara Iran terus memperbaiki rekayasa teknologi persenjataannya.
Pada contoh (52) afiks [-kan] dilekatkan pada Vintr. datang telah
mengubah konstruksi nonkausatif menjadi Kk. Pelekatan pemarkah kausatif
tersebut menyebabkan penambahan argumen penyebab, yaitu Mereka, yang
melakukan sesuatu yang menyebabkan ambulans datang. Pada contoh (53),
pemarkah afiks [per-] melekat pada adjektiva lambat sehingga menjadikan
konstruksi nonkausatif berubah menjadi Kk. Pelekatan pemarkah kausatif
tersebut memunculkan argumen baru sebagai penyebab, yaitu aku. Demikian
pula dengan contoh (54), Kk dibentuk dari konstruksi nonkausatif yang
berpredikat adjektiva kotor dan dilekati afiks [-i] sebagai pemarkah
kausatifnya. Pada contoh (55) dan (56), yang menjadi pemarkah kausatif
adalah kombinasi afiks [per--kan] dan [per--i]. Kedua afiks tersebut hadir

bersama-sama dalam membentuk VK.

3. Kausatif leksikal yaitu kausatif yang dinyatakan oleh sebuah leksikon tanpa
melalui proses produktif apa pun. Leksikon tersebut secara mandiri dapat
mengekspresikan hubungan sebab-akibat sekaligus (hIm. 46).

Contoh:
(57) la membunuh Ali.
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Komponen sebab dan komponen akibat dapat ditafsirkan dari verba
kausatif itu sendiri, yaitu membunuh. Bentuk dasar bunuh mengandung
makna kausatif tanpa melalui proses produktif apapun. Afiks [me-] bukan
sebagai pemarkah kausatif, melainkan pemarkah untuk menyatakan tindakan
aktif,

2.3 Kajian Kausatif Bahasa Arab

Beberapa pandangan linguis berikut ini merupakan kajian tentang
kausatif yang mengkhususkan obyek kajiannya pada bahasa Arab. Kajian yang
dilakukan dapat meliputi pembahasan mengenai kausatif dari verba pola-pola
dalam bahasa Arab. J.A. Haywood dan H.M. Nahmad (1965) membicarakan
makna verba pola |l Jx /fa’’ala/, pola IV Jél /?af’ala/, dan pola X Jaiis)
fistaf’ala/, umumnya mengandung makna kausatif. Sedangkan David C. Ford
(2009) menyebutkan verba pola | d=é /fa’ala/, pola Il J=é /fa’’ala/, dan pola IV
J=éi /2af’ala/, setidaknya memiliki makna kausatif. Berikut ini adalah pandangan

para linguis tersebut mengenai garis besar uraiannya.

2.3.1 J.A. Haywood dan H.M. Nahmad (1965)

Dalam bukunya yang berjudul “A New Arabic Grammar of The Written
Language”, Haywood dan Nahmad memaparkan pola 1l J=¢ /fa’’ala/, pola 1V
J=él /?af’ala/, dan pola X dJxéin) fistaf’ala/ mengandung makna Kkausatif.
Haywood dan Nahmad memberi penjelasan sebagai berikut:

1. Pola Il J2& /fa’’ala/, yaitu menggandakan konsonan tengah pada verba pola |
J=8 [fa’ala/. J=& /fa’’ala/ merupakan bentuk perfektif atau =Wl /al-ma:dhi:/
yang mempunyai pola FaMMalL- (kedua vokalnya selalu /a/). Sedangkan J2&
/yufa’’ilu/  merupakan bentuk imperfektif atau g_t=<ll /al-mudha:ri’/
mempunyai pola -FaMMIL- (v1 berbunyi /a/ dan v2 berbunyi /i/).
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Bentuk tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Perfektif Imperfektif
Jaé [fa’’ala/ J=& fyufa’’ilu/
(org ke-3, tunggal, maskulin)
Contoh: <4 [qarub-/ ‘dekat’ > <74 /garrab-/ ‘mendekatkan’

X /katsur-/ ‘banyak’ > X /katstsar-/ ‘memperbanyak’

z 2 [farih-/ ‘senang’ > ¢ 2 /farrah-/ ‘menggembirakan’

a /dha’uf-/ ‘lemah’ = <= /dha’’af-/ ‘melemahkan’
ale ’alim-/ ‘tahu’ > A= /’allam-/ ‘mengajar’

X3 /dzakar-/ “menyebut’ > 83 /dzakkar-/ ‘mengingatkan’

J=a /hamal-/ ‘membawa’ = Jsa /hammal-/ ‘membawakan’

o0 [daras-/ ‘belajar’ = o2 /darras-/ ‘mengajar’

2. Pola IV J=il /?afala/, yaitu terdapat penambahan prefiks | /hamzah/. Jadl
[?af’ala/ merupakan bentuk perfektif atau =Wl /al-ma:dhi:/ yang

mempunyai pola ?aFMaL-, sedangkan J=& /yuf’ilu/ merupakan bentuk

imperfektif atau ¢ Jb=all /al-mudha:ri’/ yang mempunyai pola -FmiL-.

Bentuk tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Perfektif

Imperfektif

J=il [?af’ala/
(org ke-3, tunggal, maskulin)

J=& fyufilu/

Contoh: kb /zhahar-/ ‘muncul” > X! /2azhhar-/ “memperlihatkan’

JaS [kamul-/*sempurna’ = J<&I /2akmal-/ ‘menyempurnakan’

J% /nazal-/ “‘turun’ > J3 /?anzal-/ “‘menurunkan’

Konstruksi kausatif..., Mety Rosalina, FIB Ul, 2010
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oda fjalas-/ *duduk’ > odal /2ajlas-/ “‘mendudukkan’
_aa fhadhar-/ ‘hadir’ > il /2ahdhar-/ ‘mendatangkan’

g Ikharaj-/ “keluar’ = z ! /2akhraj-/ ‘mengeluarkan’

3. Pola X J=&il /istaf’ala/, yaitu mendapat penambahan prefiks <! /ista/ pada
verba pola | J=8 /fa’ala/. J=&iul /istaf’ala/ merupakan bentuk perfektif atau
=Wl /al-ma:dhi:/ yang mempunyai pola (?i)staFMaL-. Sedangkan J=&is
lyastaf’ilu/ merupakan bentuk imperfektif atau g b=l /al-mudha:ri’/ yang

mempunyai pola -staFMiL-.

Bentuk tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Perfektif Imperfektif
J=iiul fistaf’ala/ Jadius fyastaf’ilu/
(org ke-3, tunggal, maskulin)

Contoh: z~ [kharaj-/ ‘keluar’ > z A% [istakhraj-/ ‘mengeluarkan’
Jee [amil-/ ‘bertindak’ > Jeaiu) fista’mal-/ ‘mempergunakan’
2 /khadam-/ “‘melayani” > ~33.) /istakhdam-/ “mempekerjakan’

2.3.2 David C.Ford (2009)
David C. Ford menyebutkan sejumlah verba pola | J=& /fa’ala/, pola Il Jz

/fa’’ala/, dan pola IV J=il [2af'ala/ mengandung makna kausatif.

1. Pola | J=8 /fa’ala/ merupakan pola verba dasar. Bunyi vokal pada konsonan
keduanya bervariasi, yaitu bisa berupa vokal /a/, /u/, atau /i/. Sejumlah verba
pada pola ini, mengandung makna kausatif.

Contoh: <& /falat-/ ‘lepas, melepaskan’
= /manah-/ ‘memberikan’

4 [fatah-/ *membuka’
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2. Pola Il Ja® /fa’’ala/, yaitu dengan menggandakan huruf konsonan tengah

melalui penggunaan /syaddah/ ‘geminasi’ dan menetapkan vokal a-a-a ke

akar J=8 /fa’’ala/. Pola ini pada umumnya mengandung makna kausatif.
Contoh: ¢~ /hazin-/ ‘sedin’ = U /hazzan-1 ‘menyedihkan’
¢aia /dhahik-/ ‘tertawa’ 2 <a /dhahkaka-/ ‘menertawakan’
a¢ ffahim-/ ‘paham’ > &8 /fahham-/ ‘memahamkan’

3. Pola IV J=éi /?af’ala/ adalah hasil proses afiksasi dari pola dasar J=é /fa’ala/,
dengan mendapatkan prefiks | /hamzah/ dan tidak menerima huruf vokal pada
konsonan pertamanya. Pola ini pada umumnya mengandung makna kausatif.
Contoh: ¢ _& ffarih-/ ‘bahagia’ = ¢ &' /2afrah-/ “membahagiakan’

& fsami’-/ ‘mendengar’ = a=! /2asma’-/ ‘memperdengarkan’

o~ [hazin-/ *sedih’ > o=l /?2ahzan-/ “menyedihkan’

2.3 Sintesa

Dari ikhtisar pembahasan konstruksi kausatif oleh beberapa ahli
gramatika bahasa Arab yang telah disebutkan di atas, terlihat bahwa pembahasan
tersebut lebih dititikberatkan kepada pembahasan mengenai pola-pola verba
dalam bA yang mengandung makna kausatif. J.A. Haywood dan H.M. Nahmad
menyebutkan tiga macam pola yang mengandung makna kausatif, yaitu pola 11
J=é /fa’*ala/, pola IV J=dl [?af’ala/, dan pola X J»iiv /istaf’ala/. Sedangkan David
C. Ford menyebutkan tiga macam pola yang mengandung makna kausatif, yaitu
sejumlah verba pola | J=é /fa’ala/, pola 11 J=3 /fa’*ala/, dan pola IV J=il /2af’ala/.

Dalam bl, sebagai pemarkah verba kausatif, dibentuk melalui proses
afiksasi. Harimurti Kridalaksana menyebutkan kombinasi afiks [me-kan], [per-i],
dan [memper-kan] dalam bl dapat digunakan sebagai pemarkah kausatif.
Sedangkan Hasan Alwi, menyebutkan dalam bl, afiks [meng-] dan kombinasinya

dengan [per-], [-kan], dan [-i] yang dapat digunakan sebagai pemarkah kausatif.
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Berbeda dengan ahli linguistik bA dan bl di atas, John Lyons dan Winarti
membagi kausatif ke dalam tiga tipe, yaitu kausatif leksikal, kausatif morfologis,
dan kausatif perifrastis atau kausatif sintaksis. Mengingat sampai saat ini penulis
belum pernah menemukan penelitian tentang konstruksi kausatif dalam bahasa

Arab yang mendalam, penulis tertarik untuk meneliti masalah ini lebih lanjut.
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BAB 111
KERANGKA TEORI

3.1 Pengantar

Dalam bab ini akan dibahas masalah-masalah pokok yang berhubungan
dengan konstruksi kausatif dalam bahasa Arab. Teori yang dipergunakan
sebagai acuan berupa konsep-konsep yang diperlukan sebagai sarana untuk

mengamati perilaku konstruksi kausatif dalam bahasa Arab.

3.2 Aspek Morfologis Verba Bahasa Arab

Morfologi merupakan studi gramatikal struktur intern kata, atau sering
disebut dengan tata kata atau tata bentuk. Satuan gramatikal terkecil dalam
morfologi ialah morfem. Morfem membentuk satuan yang lebih besar dan
mempunyai makna (Kushartanti, 2005: 144). Sebagai contoh analisa morfologis
yaitu, misalnya bentuk ajar, dengan menambahkan [meng-] di depannya dapat
terbentuk kata mengajar. Proses morfemis tersebut dapat menghasilkan cukup
banyak kata yang lain, misalnya belajar, pelajar, pelajaran, pengajaran,
mengajarkan, mengajari, mempelajari, diajar, diajarkan, diajari, dst.

Verba (Ingg. verb) (Ar. J=& /al-fi’l/) merupakan kelas kata yang
biasanya berfungsi sebagai predikat; dalam beberapa bahasa lain verba
mempunyai ciri morfologis seperti ciri kala, aspek, persona atau jumlah.
Sebagian besar verba mewakili unsur semantis perbuatan, keadaan atau proses;
kelas ini dalam bl ditandai dengan kemungkinan untuk diawali dengan kata
tidak dan tidak mungkin diawali dengan kata seperti sangat, lebih, dsb
(Kridalaksana, 2008: 254).

3.2.1 Akar Kata Verba Bahasa Arab
Akar kata dalam verba bahasa Arab ditandai dengan tiga konsonan
sebagai dasar pembentukan katanya, yang sekaligus menjadi pendukung makna.
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Sebagai contoh, dalam bahasa Arab terdapat kata-kata <« /kataba/ ‘menulis’,
S /ka:tibun/ ‘penulis’, dan S« /maktabun/ ‘kantor, meja’. Kata-kata tersebut
mengandung bunyi vokal yang bermacam-macam dan memiliki bentuk yang
bermacam-macam pula. Kata-kata tersebut juga memiliki konsonan yang lain,
tetapi persamaannya bahwa semuanya terdiri dari konsonan k, t, b. Sekumpulan
dari konsonan-konsonan tersebut dengan aturan tertentu yang berdasarkan pada
jumlah konsonannya dinamakan akar kata. Sedangkan masing-masing dari
konsonan itu disebut radikal. Akar kata tersebut ditulis dengan huruf kapital,
sehingga menjadi K, T, B (Abboud, 1995: 228).

Akar kata tersebut pada umumnya selalu dihubungkan dengan makna
dasar atau arti dasar dari semua kata-kata yang diderivasikannya (ibid. : 228).
Contoh, dari akar kata D, R, S atau _~_~ yang berarti ‘belajar’ dapat diturunkan
menjadi (2 /darsun/ “pelajaran’; 42 /dira:satunl “studi atau aktifitas belajar’;
L)X Imadrasatunl ‘sekolah’; ©«2 /darasa/, yaitu verba yang menunjukkan
kegiatan belajar; (<% /mudarrisun/ ‘guru laki-laki’ dan %% /mudarrisatun/
‘guru perempuan’, dsb.

Sebagaimana telah disebutkan di atas, bahwa akar kata dalam bA pada
umumnya terdiri dari tiga konsonan.Untuk lebih memperjelasnya, maka akar
kata di sini dilambangkan dengan ki1k2k3 yang berarti konsonan pertama (k1),
konsonan kedua (k2), dan konsonan ketiga (k3). K1 merupakan radikal pertama
dari akar kata, k2 merupakan radikal kedua, dan k3 merupakan radikal ketiga
atau merupakan radikal yang terakhir. Contoh: <=3 /dzahaba/ ‘pergi’, 1%
/gara?a/ ‘membaca’, dan =i /nashara/ ‘menolong’. Ketiga kata ini adalah
verba dalam bentuk perfektif atau =Wl Jadl /al-fi’l al-ma:dhi:/ yang
berdasarkan pada pola klak2ak3(-a), dimulai dengan sebuah konsonan atau
radikal pertama vokal /a/ dan radikal kedua dengan vokal /a/, dan kemudian
konsonan ketiga. Sedangkan konsonan /-a/ yang terakhir merupakan sufiks

penanda subyek.
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3.2.2 Derivasi Verba Bahasa Arab

Derivasi adalah proses pengimbuhan afiks noninflektif pada dasar untuk
membentuk kata (Kridalaksana, 2008: 47). Prinsip dasar morfologi derivasional
dalam bahasa Arab berdasarkan pada akar (root) dan pola (pattern) (Holes,
1995: 81). Ada dua tipe pola yang merupakan hasil interdigitasi (Ingg.
interdigitated, yaitu sistem yang dapat membuat berbagai macam bentuk,
misalnya v1 dan v2 yang variatif) dengan akar, yaitu tipe morfo-semantik atau
MY at ftashrizf al-?ishthila:hiz/  dan morfo-sintaktik — atau
¢ 2lll oy st tashri:f al-lugha:wi:/.

Tipe morfo-semantik terdiri atas bentuk-bentuk yang mengalami
afiksasi, pemanjangan vokal, dan gabungan keduanya. Pola-pola yang
digunakan dalam bentuk ini adalah bentuk aktif dan makna yang ditimbulkan
dapat diramalkan dari makna akarnya. Tipe ini terdiri atas 10 (sepuluh) pola,
yang terbagi menjadi 9 (sembilan) tipe augmented root atau sl J=&ll /al-fi’l
al-mujarrad/ dan 1 (satu) tipe unaugmented root atau <l J=ill /al-fi’l
al-mazi:d/ (ibid. : 82).

a. Pola unaugmented root atau 3 =<ll J=dll /al-fi’l al-mujarrad/, yaitu pola yang
menjadi dasar bagi pembentukan pola-pola lainnya, yaitu:

1. Pola | J-g-— /F-*-L/. Bentuk tersebut disebut akar yang tidak mendapat
tambahan apa pun, dan inilah yang menjadi dasar sistem morfologi
derivasional bA. Pada pola I ini vokal di antara konsonan-konsonan itu
secara umum terdiri atas tiga macam, yaitu:

e Pola /a-a/, pola yang vl dan v2-nya berupa vokal /a/; secara umum
menunjukkan tindakan dan transitif-intransitif.
Contoh: I3 Jgqara?-/ ‘membaca’
z o~ lkharaj-/ “‘keluar’

« ya /dharab-/ “memukul’
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e Pola /a-i/, yaitu pola yang v1-nya beruoa vokal /a/ dan v2-nya adalah
/i/; pola ini juga menunjukkan tindakan, transitif-intransitiif, dan
sesuatu yang dialami.

Contoh: _=a /khasir-/ ‘merugi’
Jdae /"ajil-/ ‘pergi dengan segera’
<& [syarib-/ “minum’
&5 Mtabi’-/ fikut’

e Pola/a-u/, yaitu pola yang v1-nya /a/ dan v2-nya adalah vokal /u/; pola
ini selalu menunjukkan makna intransitif.
Contoh: ¢~a / hasun-/ ‘baik’

J=a [shaghur-/ ‘kecil’
z4 /qabuh-/ ‘buruk’

b.  Pola augmented root atau 3l J=&l /al-fi’l al-mazi:d/, yaitu pola yang
dibentuk dari verba pola I dan mendapat tambahan unsur yang lain. Dalam
kelompok ini, terdapat sembilan pola, yaitu pola Il hingga pola X.

2. Pola Il J=& ffa’’ala/, yaitu memanjangkan konsonan tengah pada verba
pola I.
Contoh: 3= /shadag-/ ‘benar’ = (3= /shaddag-/ ‘mempercayai’
X [kabur-/ ‘agung’ = _X /kabbar-/ ‘mengagungkan’

3. Pola Il =4 /fa:’ala/ memanjangkan vokal di antara k1 dan k2 pada verba
pola l.
Contoh: Jdee /’amil-/ ‘bekerja’ > Jele /’a:mal-/ ‘memperlakukan’
J¥ /gatal-/ “membunuh’ > J3& /ga:tal-/ ‘berkelahi’

4. Pola IV =il [?af’ala/, yaitu mendapat prefiks | /namzah/ dan pada radikal

konsonan pertamanya tidak menerima bunyi vokal.
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Contoh: ¢_# /farih-/ ‘bahagia’ = z_# /?afrah-/ ‘membahagiakan’
ale /alim-/ ‘tahu” = Al /2a’lam-/ ‘memberitahu’

5. Pola V J& /tafa’’ala/, yaitu memperoleh tambahan prefiks /t/ pada verba
pola Il.
Contoh: ¢ /hasun-/ ‘baik’ = owal /ftahassan-/ ‘menjadi lebih baik’
ale /’alim-/ ‘tahu’” > o125 /ta’allam-/ “belajar’

6. Pola VI Je=\s /tafa:’ala/, yaitu mendapat prefiks /t/ pada verba pola Il1.
Contoh: &8s /wa:fag-/ ‘sepakat’=> (3 /tawa:fag-/ ‘saling sepakat’

7. Pola VII Jd=il /infa’ala/, mendapat tambahan prefiks /n/ pada verba pola I.
Contoh: S /kasar-/ ‘memecahkan’=> -8 /inkasar-/ ‘menjadi pecah’
<8 /galab-/ ‘membalik” = <& /ingalab-/ ‘menjadi terbalik’

8. Pola VIII J= /ifta’ala/, yaitu menyisipkan /t/ setelah k1 di verba pola I.
Contoh: = /jama’-/ ‘mengumpulkan’> &I fijtama’-/ ‘berkumpul’
J /nagal-/ “‘memindahkan’ - Ja3 /intagal-/ ‘pindah’

9. Pola IX J=4l /if’alla/, yaitu memanjangkan konsonan akhir pada verba
pola I. Biasanya, pola ini banyak dipakai untuk menyatakan warna dan
cacat tubuh.

Contoh: <! /ihmarr-/ “‘menjadi merah’

J&al fishfarr-/ “menjadi kuning’

10. Pola X J=ii. /istaf’ala/, mendapatkan tambahan prefiks /st/ pada verba
pola I.
Contoh: #le /’alim-/ ‘tahu” = #1234 /ista’lam-/ ‘minta diberitah’
_& [ghafar-/ ‘mengampuni’ = &3 /istaghfar-/ ‘minta ampun’
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Tipe kedua adalah pola morfo-sintaktik yang menerangkan infleksi
verbal bahasa Arab, yakni perubahan dari verba perfektif atau =l
/al-ma:dhi:/ menjadi verba imperfektif ¢ b=l /al-mudha:ri’/ baik aktif
maupun pasif. Namun, bentuk yang dijelaskan dalam bab ini, hanya bentuk
aktifnya saja. Jadi, pada tipe morfo-semantik yang disajikan adalah pola-pola
berbentuk perfektif aktif yang mengalami proses derivasi, pada tipe morfo-
sintaktik yang diuraikan adalah bagaimana proses infleksi tiap-tiap pola itu, dari
bentuknya yang perfektif menjadi bentuk imperfektif. Secara garis besar, tipe
ini terbagi menjadi 2 (dua) pola, yaitu pola unaugmented atau 2 sl Jadl /al-fi’l
al-mujarrad/dan augmented atau x <l J=8ll /al-fi’l al-mazi:d/ (ibid. : 86).

a. Pola yang tergolong unaugmented atau << J=dll /al-fi’l al-mujarrad/ adalah
pola |. Pada pola | terdapat tiga jenis infleksi yang ditandai perubahan bunyi
pada vokal tengah (v2). Perubahannya adalah sebagai berikut.

e Vokal pertama pada bentuk perfektif, tidak menerima bunyi vokal

pada bentuk imperfektifnya.

- apabila v2 pada bentuk = /al-ma:dhi:/ berupa vokal /a/, maka pada

bentuk ¢ sl /al-mudha:ri’/ menjadi vokal /a/, /ul, dan /i/.

Contoh: &3 /fatah-/ > =& /yaftah-/ ‘membuka’

o [daras-/ = v, lyadrus-/ “belajar’
< »a /dharab-/ > <= fyadhrib-/ “memukul’

- apabila v2 pada bentuk =Wl /al-ma:dhi:/ berupa vokal/i/, maka pada
bentuk g Jbx<ll /al-mudha:ri’/ menjadi vokal /a/.
Contoh: ale /’alim-/ = 2k /ya’lam-/ “‘tahu’

- apabila v2 pada bentuk =\l /al-ma:dhi:/ berupa vokal /u/, maka pada
bentuk g Jbx<ll /al-mudha:ri’/ menjadi vokal /ul/.
Contoh: ¢ /hasun-/ = o fyahsun-/ ‘baik’
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b. Pola yang tergolong augmented atau !l J=4l /al-fi’l al-mazi:d/ adalah pola
Il sampai X. Proses konjugasi yang terjadi adalah sebagai berikut.
e Polall dan pola Il
Contoh: 2 /darras-/ = o+ /yudarris-/ ‘mengajar’

<& /ga:rab-/ = <% /yuga:rib-/ ‘mendekatkan’

e PolalVv
Contoh: sl /2ahsan-/ = o) /yuhsin-/ “berbuat baik’
odal f2ajlas-/ > oudad fyujlis-/ “mendudukkan’

e PolaV danpola VI
Contoh: &3 /ta’allam-/ - =% /yata’allam-/ ‘belajar’

O /ta’aiwan-/ = sl flyata’a:wan-/ ‘bekerja sama’

e Pola VII, Vil IX dan X

Contoh: #k&l/ingatha’-/ = &ksy /yangathi’-/ ‘berhenti’
&) firtafa’-/ = & lyartafi’-/ “meninggi’
sl fihmarr-/ 2 <3 /yahmarr-/ ‘memerah’

z A% fistakhraj-/ = z 33w fyastakhrij-/ ‘mengeluarkan’

3.3 Verba Kausatif

Verba kausatif (Ingg. causative verb) adalah verba yang berarti
menyebabkan atau menjadikan sebab; misalnya, dalam bahasa Indonesia, verba
yang bergabung dengan [-kan] dalam kata menjatuhkan ‘menyebabkan jatuh’
(Kridalaksana, 2008: 255). Dalam bahasa Arab, verba-verba yang menunjukkan
makna kausatif adalah verba kausatif pola | J=& /fa’ala/, verba kausatif pola Il
J=é [fa’’ala/, verba kausatif pola IV J=il /2af’ala/, dan sejumlah verba kausatif
pola X J=&il /istaf’alal.
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Shibatani dalam Winarti (2009: 27) menyatakan cara termudah untuk
mendefinisikan konstruksi kausatif adalah dengan menggambarkan situasi
kausatif itu sendiri. Situasi kausatif adalah situasi yang terdiri atas dua kejadian
yang saling berhubungan, yang satu menunjukkan sebab dan yang lain
menyatakan akibatnya. Akibat (caused event) terjadi setelah adanya sebab
(causing event).

Setiap bahasa memiliki konstruksi kausatif dan memiliki beberapa cara
untuk menyatakannya (Whaley dalam Winarti, 2009: 27). Salah satu cara yang
umum terdapat pada semua bahasa adalah dengan menggunakan kalimat
kompleks yang terdiri atas satu klausa untuk menyatakan sebab dan satu klausa
lain untuk menyatakan akibat. Lebih lanjut, klausa ini dihubungkan dengan
menggunakan konjungtor yang bermakna kausatif. Misalnya dalam bl adalah
konjungtor sebab, karena, akibat, dan oleh karena (Alwi, dkk. 2003: 409).
Perhatikan contoh berikut.

(58) Keadaan menjadi genting lagi karena musuh akan melancarkan

aksinya lagi di Bandung.

Konstruksi kausatif semacam itu bukanlah tipe kausatif menurut Comrie.
Menurut Comrie, sebuah konstruksi dikatakan kausatif berdasarkan predikat
yang dikandungnya bukan dari konjungtor kausatif yang menghubungkan satu
klausa dengan klausa lain. Berkaitan dengan pernyataan Comrie tersebut, bahwa
predikat sebagai dasar pembagian kausatif, maka tipe-tipe kausatif bahasa Arab
dalam penelitian ini, akan dianalisis berdasarkan predikat pembentuknya, bukan
berdasarkan pada konjungtor kausatifnya.

Comrie (1989: 166) menyatakan bahwa suatu konstruksi kausatif
melibatkan dua komponen atau kejadian, yaitu sebab dan akibat. Sebab dan
akibat ini disebut situasi mikro. Kedua komponen ini kemudian membentuk satu
situasi, yaitu situasi makro (kausatif itu sendiri). Comrie menyebutkan ada tiga
tipe kausatif berdasarkan parameter morfosintaksis, yaitu kausatif leksikal,

kausatif morfologis, dan kausatif analitik atau perifrastis.
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Kausatif perifrastis adalah kausatif dengan verba kausatif, kausatif
morfologis adalah kausatif yang dibentuk melalui proses afiksasi. Sedangkan
kausatif leksikal adalah kausatif yang dinyatakan oleh sebuah leksikon tanpa
melalui proses produktif apa pun. Leksikon tersebut secara mandiri dapat
menyatakan hubungan sebab-akibat sekaligus. Comrie memberikan contoh
sebagai berikut.

(59) John killed Bill.

(60) John fasten his stride.

(61) I caused John to go.

Contoh (59)-(61) berturut-turut adalah kausatif leksikal, kausatif
morfologis, dan kausatif perifrastis. Pada contoh (59) komponen sebab dan
komponen akibat terjadi dalam satu kejadian. Ks dan Ka dapat ditafsirkan dari
verba itu sendiri, yaitu kill. Dua kejadian dalam kalimat (59) adalah John killed
Bill sebagai Ks yang ditampilkan secara eksplisit dan Bill died dapat dipahami
sebagai Ka walaupun tidak dinyatakan secara eksplisit. Jadi, makna bahwa John
melakukan sesuatu sehingga mengakibatkan Bill died tercakup dalam verba
kausatif kill.

Pada contoh (59) afiks [-en] dalam bahasa Inggris merupakan afiks yang
menyebabkan bentuk dasar fast ‘cepat’ bermakna kausatif. Seperti halnya pada
konstruksi kausatif leksikal, pada konstruksi kausatif morfologis (contoh (60))
komponen yang hadir hanyalah komponen sebab (John fasten his stride),
sedangkan komponen akibat (his stride fast) tidak muncul secara eksplisit.
Makna bahwa John melakukan sesuatu sehingga his stride fast tercakup dalam
verba kausatif fasten.

Pada contoh (61), komponen sebab ditandai oleh verba caused yang
secara eksplisit menerangkan bahwa penyebab I melakukan sesuatu terhadap
John dan komponen akibat secara eksplisit ditandai oleh predikat go pada John

to go. Jadi, pada konstruksi kausatif perifrastis ini, makna bahwa penyebab,
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yaitu | melakukan sesuatu terhadap tersebab, yaitu John sehingga memunculkan

akibat John to go hadir secara eksplisit dalam struktur.

3.4 Aspek Sintaktis Verba Bahasa Arab

Kata sintaksis berasal dari bahasa Yunani, yaitu sun ‘dengan’ dan tattein
‘menempatkan’. Istilah tersebut secara etimologis berarti menempatkan
bersama-sama kata-kata menjadi kelompok kata atau kalimat dan kelompok-
kelompok kata menjadi kalimat (Verhaar, 1990: 70). Bidang sintaksis (Ingg.
syntax) menelaah pengaturan dan hubungan antara kata dengan kata, atau
dengan satuan-satuan yang lebih besar, atau antara satuan-satuan yang lebih
besar itu dalam bahasa (Kridalaksana, 2008: 223).

Satuan sintaksis yang merupakan tataran dalam hierarki gramatikal,
berturut-turut adalah wacana (satuan terbesar), dialog, monolog, paragraf,
kalimat, klausa, frase, kata dan morfem (satuan terkecil) (ibid. 1994: 34).
Karena pembahasan konstruksi kausatif ini ada pada tataran kalimat, maka

satuan sintaksis kalimat perlu dijabarkan terlebih dahulu dalam pembahasan ini.

3.4.1 Kalimat Bahasa Arab

Kalimat adalah konstruksi gramatikal yang terdiri atas satu atau lebih
klausa yang ditata menurut pola tertentu, dan dapat berdiri sendiri sebagai satu
satuan (Kridalaksana, 2008: 103). Kalimat di dalam gramatika Arab,
diistilahkan dengan 4.l /al-jumlah/. Menurut Al-Ghulayaini (1992: 13) dalam
sebuah kalimat bahasa Arab, paling tidak harus mempunyai dua unsur inti,
yakni (1) 2w /musnad/ ‘predikat’ yang menunjukkan keadaan disebut
/khabar/, sedangkan predikat yang menunjukkan peristiwa disebut J=& /fi’l/.
(2) 4 2ise /musnad ?ilayhi/ ‘subyek’ yang menunjukkan partisipan aktif disebut
Jeld /fa:’il/, sedangkan subyek yang menunjukkan partisipan pasif dapat berupa

Jeldll <l /na:?ibu al-fa:’il/ dan lxie /mubtada?/. Unsur-unsur yang lain, selain
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dua unsur inti, yaitu obyek, pelengkap dan keterangan disebut 4l=adll /al-fadhlah/

‘konstituen pemerlengkapan.’

3.4.2 Jenis Kalimat Bahasa Arab
Ditinjau dari urutan atau bentuk kata apa yang menduduki posisi pada
awal kalimat dalam tata bahasa Arab, kalimat dibagi menjadi dua, yaitu:
1. Kalimat nominal atau 4. 4lea /jumlah ismiyyah/ dan 2. Kalimat verbal atau
438 dlea fjumlah fi’liyyah/. Apabila bentuk kata ~! /ism/ 'nomina’ menempati
posisi awal pada suatu kalimat, maka kalimat tersebut digolongkan ke dalam
kriteria 4l ilea fjumlah ismiyyah/.
Perhatikan contoh kalimat nominal berikut.
(62) S plakill
/al-tha’a:mu katsi:run/
"Hidangan itu banyak.’
(63) oAl i Y
/muhammadun yaqra?u al-jari:datal
‘Muhammad sedang membaca koran.’
(64)  le S5l el
/?anta tha:libun dzakiyyun ma:hirun/
‘Kamu adalah mahasiswa yang cerdik lagi mahir.’
Sedangkan jika bentuk kata J=2 /fi’l/ ‘verba’ menempati posisi awal pada sebuah
kalimat, maka kalimat tersebut termasuk ke dalam kriteria 4il=é ilas /jumlah
fi’liyyahl.
Perhatikan contoh kalimat verbal berikut.
(65) sl d clld) (i
/waqafa al-maliku fi: al-na:fidatil

‘Raja itu berdiri di sisi jendela.’
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(66) duadll ge Dl 7 4
/kharaja al-mudarrisu min al-fashli/
‘Guru itu telah keluar dari kelas.’
(67) <l N )l
/dzahaba zaydun ?ila al-maliki/
‘Zaid telah pergi menghadap raja.’

Jenis kalimat ditinjau dari kelas kata apa yang menempati posisi
predikatnya, dibedakan ke dalam kalimat verbal dan kalimat nominal (non-
verbal). Kalimat verbal adalah kalimat yang berpredikat berupa kelas kata verba
atau J=¢ /fi’l/, sedangkan kalimat nominal adalah kalimat yang berpredikat
berupa kelas kata nomina atau ~! /ism/, adjektiva atau 4e= /shifah/ atau
adverbia atau <,k /zharaf/.

Menurut Alwi, dkk. (2003: 336) kalimat verbal dikelompokkan
berdasarkan kemungkinan kehadiran nomina atau frase nominal obyeknya,
dibagi atas: (i) kalimat taktransitif, (ii) kalimat ekatransitif, dan (iii) kalimat
dwitransitif. Al-Ghulayaini (1992: 65) menggunakan istilah intransitif dengan
sebutan »_>U! /al-la:zim/, yaitu verba yang memerlukan Jet /fa:’il/ “‘pelaku’ dan
tidak memerlukan 4 Js=i /maf’u:l bih/ ‘obyek, sedangkan verba transitif biasa
diistilahkan dengan 33!l /al-muta’addi:/, yaitu verba yang memerlukan Jel

ffa:’ill “pelaku’ dan 4 ds=is /maf’u:l bih/ ‘obyek’.

Perhatikan penjelasan menurut Alwi, dkk. berikut ini:

() kalimat taktransitif yaitu kalimat yang tak berobyek dan tak
berpelengkap, dan hanya memiliki dua unsur fungsi wajib, yakni fungsi
subyek dan predikat. Contoh kalimat verbal dalam bl yang tak berobyek dan
tak berpelengkap dengan unsur tak wajib diletakkan dalam tanda kurung.
Contoh dalam bl:

(68) Bu Camat sedang berbelanja.

(69) Mereka mendarat (di tanah yang tidak datar).
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Contoh dalam bA:
(70) s cad
/dzahaba sa’i:dun/
‘Said telah pergi’.
(71) G le dona il
/jalasa muhammadun “ala: al-kursiyyi/
‘Muhammad duduk (di kursi).’

Pada contoh kalimat di atas merupakan contoh kalimat taktransitif.
Dinamakan kalimat taktransitif karena pada kalimat tersebut, tidak mempunyai
obyek dan hanya memiliki dua unsur fungsi wajib, yaitu subyek dan predikat.
Contoh (68)-(71) berturut-turut pada kata Bu Camat, Mereka, = /sa’i:d/
‘Said’, dan =« /muhammad/ ‘Muhammad’ berfungsi sebagai subyek.
Sedangkan fungsi predikat ditunjukkan pada verba berbelanja, mendarat, —a23
/dzahaba/ ‘pergi’, dan o<x /jalasa/ ‘duduk’.

(i) kalimat ekatransitif adalah kalimat yang berobyek dan tidak
berpelengkap yang mempunyai tiga unsur wajib, yaitu subyek, predikat dan
obyek.
Contoh dalam bl:
(72)  Pemerintah akan memasok semua kebutuhan lebaran.
(73)  Dia memberangkatkan kereta api itu terlalu cepat.
Contoh dalam bA:
(74) AV
[fatahat al-?ummu al-ba:ba/
‘Ibu membuka pintu itu.’
(75) ol G a i
[fataha tha:riqun al-?andalusa/

‘Thariq telah menaklukkan Spanyol’,
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Verba predikat pada kalimat (72)-(72) di atas masing-masing adalah
akan memasok, memberangkatkan, =@ /fataha/ ‘membuka’, dan z# /fataha/
‘telah menaklukan’. Fungsi subjek pada kalimat di atas, yaitu Pemerintah, Dia,
Y Jal-2umm/ ‘lbu’, dan G /tha:rig/ “Thariq’. Fungsi objek pada kalimat
ditunjukkan pada kata semua kebutuhan lebaran, kereta api, <. /al-ba:ba/
‘pintu itu’, dan <xY) /al-?andalus/ *Spanyol’.

(iii) kalimat dwitransitif yaitu kalimat yang dalam kalimat aktif dapat diikuti
oleh dua nomina, satu sebagai obyek dan satunya lagi sebagai pelengkap.
Contoh dalam bl:

(76)  Ibu akan membelikan kakak baju baru.

Contoh dalam bA:
(77)  coshil Al ol
[?a’thaytu ?akhi: al-fulu:sa/
‘Aku memberi uang pada saudara laki-laki ku.’

Kalimat di atas menunjukkan bahwa verba membelikan pada contoh (76)
dan Use /*atha:/ ‘memberi’ pada contoh (77) menandai kalimat dwitransitif, atau
kalimat yang memerlukan dua obyek. Pada contoh (76), kata kakak dan baju
baru berfungsi sebagai obyek. Sedangkan fungsi obyek pada contoh (77),
ditunjukkan oleh kata uang dan saudara laki-laki.

Konstruksi kausatif juga berhubungan dengan masalah transitivitas.
Konstruksi kausatif dapat dibentuk dari verba transitif atau intransitif pada
kejadian yang menjadi dasar penyebabnya. Apabila verba pada komponen
sebabnya intransitif, maka dalam konstruksi kausatif akan menjadi transitif dan
jika verba Ks-nya transitif, akan menjadi dwitransitif pada konstruksi kausatif
(Payne dalam Winarti, 2009: 18).

Perhatikan contoh kausatif perifrastis berikut ini.

(78) a. la menangis lagi.

b. Rasa itu membuatnya menangis lagi.
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(79) a. Pedagang selalu mencari untung.

b. Bisnis buku itu membuat pedagang selalu mencari untung.

Pada contoh di atas, terlihat bahwa konstruksi kausatif (78b) dan (79b)
terbentuk dari konstruksi nonkausatif, selanjutnya disebut Knk (78a) dan (79a).
Dilihat dari jenis predikatnya, predikat konstruksi nonkausatif (78a) berupa
Vintr., sedangkan konstruksi nonkausatif (79a) berupa Vtrans. Dari contoh di
atas dapat diketahui bahwa perubahan Knk, baik konstruksi dengan predikat
Vintr. maupun dengan Vtrans. menjadi konstruksi kausatif (78b) dan (79b)
mengharuskan kehadiran verba kausatif membuat. Kehadiran VK membuat ini
menyebabkan Kk perifrastis ini memiliki dua predikat dalam setiap
konstruksinya. Akibat dari penambahan VK membuat ini adalah adanya
penambahan satu argumen yang berfungsi sebagai penyebab. Kehadiran verba
kausatif membuat pada kalimat (78b) menuntut kehadiran Rasa itu sebagai
penyebab sehingga memunculkan akibat la menangis lagi. Demikian pula
dengan kalimat (79b), verba kausatif membuat menyebabkan Bisnis buku
(seolah-olah) melakukan sesuatu terhadap pengusaha sehingga pengusaha

selalu mencari kiat.
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BAB IV
ANALISIS DATA

4.1 Pengantar

Pada bab ini penulis akan menganalisis konstruksi kausatif sebagaimana
yang dikemukakan di paragraf sebelumnya, berdasarkan data-data berbahasa
Arab yang penulis dapatkan dari Al-Qur’an.

4.2 Kausatif Leksikal

Yang dimaksud dengan kausatif leksikal adalah kausatif yang dinyatakan
oleh sebuah leksikon tanpa melalui proses produktif apa pun. Leksikon tersebut
dapat menggambarkan hubungan sebab dan akibat sekaligus. Dalam bahasa
Arab, sejumlah verba pola | J=& /fa’ala/ dapat dianggap sebagai verba kausatif
leksikal.

4.2.1 Verba Kausatif Pola | J= /fa’ala/

Holes (1995: 81) menyebut verba pola | J=¢ /fa’ala/ sebagai pola yang
menjadi dasar bagi pembentukan pola-pola lainnya. Dalam konstruksi kausatif
leksikal, sejumlah verba pola | J=é /fa’ala/ mengandung makna kausatif. Dalam
konstruksi kausatif leksikal ini, penulis mengambil contoh berdasarkan data-data
dari Al-Qur’an secara acak. Berikut datanya dalam bahasa Arab.

P
A Jsad Sadlly Geatdl 505 (20N e Gle 5 oIl 5 (80)
T 0555 6

/wa la?in sa?altahum man khalaga al-sama:wa:ti wa al-?ardha wa
sakhkhara al-syamsa wa al-gamara layaqu:lunna alla:hu fa?anna:
yu?faku:na/
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’Dan Sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka: "Siapakah yang
menjadikan langit dan bumi dan menundukkan matahari dan bulan?"
tentu mereka akan menjawab: "Allah", Maka betapakah mereka (dapat)

dipalingkan (dari jalan yang benar).” (Q.S. 29: 61)

Contoh (80) di atas merupakan konstruksi kausatif leksikal. Dalam Kk
leksikal tersebut, fungsi predikat dari verba &\s /khalaga/ ‘menjadikan’ berupa
verba transitif, yaitu verba yang memerlukan sebuah obyek. Kata o=,Y s < sl
/al-sama:wa:ti wa al-?ardha/ ‘langit dan bumi’ dalam Kk leksikal di atas,
berfungsi sebagai obyek. Pada contoh Kk di atas, Ks dan Ka terjadi dalam satu
kejadian. Ks dan Ka dapat ditafsirkan dari VK itu sendiri, yaitu &= /khalaga/
‘menjadikan’. Dua kejadian dalam kalimat di atas adalah Allah menjadikan
langit dan bumi sebagai Ks yang ditampilkan secara eksplisit, dan langit dan
bumi itu ada dapat dipahami sebagai Ka, walaupun tidak dinyatakan secara
eksplisit. Jadi, makna bahwa penyebab, yaitu Allah melakukan sesuatu terhadap
tersebab, yaitu langit dan bumi sehingga mengakibatkan langit dan bumi itu ada
tercakup dalam VK &l /khalaga/ ‘menjadikan’.

(D0 55 LSl ) (8D)

/rafa’a samkaha: fasawwa:ha:/
’Dia meninggikan bangunannya lalu menyempurnakannya.” (Q.S. 79: 28)

Pada contoh ini, sebab dan akibat yang membangun Kk leksikal
dituangkan dalam satu kejadian. Ks dan Ka dapat ditafsirkan dari VK itu sendiri,
yaitu @&, /rafa’a/ ‘meninggikan’. Fungsi predikat pada Kk leksikal ini, berupa
Vtrans. yaitu verba yang memerlukan sebuah obyek. Kata <l /samka/
‘bangunan’ pada kalimat tersebut berfungsi sebagai obyek. Dua kejadian dalam
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kalimat tersebut adalah Dia meninggikan bangunan sebagai Ks, yang
ditampilkan secara eksplisit dan bangunan itu tinggi dapat dipahami sebagai Ka,
walaupun tidak dinyatakan secara eksplisit. Jadi, makna bahwa s /huwa/ ‘Dia’
melakukan sesuatu terhadap <l /samka/ ‘bangunan’, sehingga mengakibatkan
bangunan itu tinggi tercakup dalam VK g, /rafa’a/ ‘meninggikan’.

e - 4 28 T S-S s sa7 -7
(D) Oaree Y eaelb 305755 fa s bl . (82)

/...dzahaba alla:hu bi nu:rihim wa tarakahum fi; zhuluma:tin lla:
yubshiru:na/

“...Allah menghilangkan cahaya (yang menyinari) mereka, dan

membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat melihat.”’(Q.S. 2: 17)

Contoh (82) di atas merupakan konstruksi kausatif leksikal. Dalam Kk
leksikal tersebut, fungsi predikat dari verba <3 /dzahaba/ ‘menghilangkan’
berupa verba berpreposisi, yaitu verba yang diikuti oleh sebuah preposisi. Kata
osi/nuira/ ‘cahaya’ dalam Kk leksikal di atas, berfungsi sebagai obyek preposisi.
Sebab dan akibat dalam Kk leksikal dituangkan dalam satu kejadian. Ks dan Ka
dapat ditafsirkan dari VK itu sendiri, yaitu = —a3 /dzahaba bi/ “menghilangkan’.
Dua kejadian dalam kalimat tersebut adalah Allah menghilangkan cahaya
mereka sebagai Ks yang ditampilkan secara eksplisit dan cahaya (yang
menyinari) mereka itu hilang dapat dipahami sebagai Ka, walaupun tidak
dinyatakan secara eksplisit. Jadi, makna bahwa penyebab, yaitu 41 /alla:hu/
‘Allah’ melakukan sesuatu sehingga mengakibatkan ~,5 <43 /dzahaba
nu:ruhum/ ‘cahaya mereka itu hilang’ terkandung dalam VK = <2 /dzahaba bi/

‘menghilangkan’.
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g

o Vsl & e UJQ\%\;LL‘S\),JQ T, (83)

/wa ?annahum zhannu: kama: zhanantum ?an llan yab’atsa alla:hu
?ahadan/

’Dan Sesungguhnya mereka (jin) menyangka sebagaimana persangkaan
kamu (orang-orang kafir Mekah), bahwa Allah sekali-kali tidak akan
membangkitkan seorang (rasul) pun.” (Q.S. 72: 7)

ﬁ _ /g.,._,/

L 4y (&;J AP VE T vs.ujn 5 el 2aks ) (84)

/lan tanfa’akum ?arha:mukum wa la: ?awla:dukum yawma al-giya:mati
yafshilu baynakum wa alla:hu bima: ta’malu:na bashi:run/

‘Karib kerabat dan anak-anakmu sekali-sekali tiada bermanfaat bagimu
pada hari kiamat. Dia akan memisahkan antara kamu. dan Allah Maha
melihat apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. 60: 3)

Pada contoh (83 dan 84), predikatnya berupa VIM &=y /yab’atsa/ dan

Jady fyafshilu/ yang mempunyai bentuk VIP &= /ba’atsa/ dan J—é /fashalal/.
Jenis predikat Kk leksikal contoh (83) berupa Vtrans. yang memerlukan sebuah

obyek,

sedangkan contoh (84), predikatnya berupa verba berpreposisi, yaitu

verba yang diikuti oleh preposisi. Pada contoh (83) asl /?ahadan/ ‘seorang

(rasul) pun’ berfungsi sebagai obyek verba &=xu /yab’atsa/, sedangkan contoh

(84) ¥ 5l s ols i /2arha:ma wa ?awla:da/ “karib kerabat dan anak-anak’ berfungsi

sebagai obyek preposisi dari verba ¢ Jw Jfyafshilu bayna/. Pada contoh

tersebut, Ks dan Ka dapat ditafsirkan dari VK itu sendiri, yaitu contoh (83) &
/ba’atsa/ “membangkitkan’, dan contoh (84) J# /fashala/ ‘memisahkan’. Sebab

Konstruksi kausatif..
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dan akibat yang membangun kedua Kk di atas, terdiri atas dua kejadian, yaitu
(83) Allah tidak akan membangkitkan seorang (rasul)pun, dan (84) Dia akan
memisahkan antara kamu sebagai Ks dan (83) seorang (rasul) itu tidak akan
bangkit, dan (84) kamu akan berpisah sebagai Ka. Meskipun tidak dinyatakan
secara eksplisit dalam kalimat, (83) seorang (rasul) itu tidak akan bangkit, dan
(84) kamu akan berpisah dapat dipahami sebagai Ka. Jadi, makna bahwa (Allah
dan Dia) melakukan sesuatu sehingga mengakibatkan (seorang (rasul) itu tidak
akan bangkit dan kamu akan berpisah) tercakup dalam verba kausatif <
/ba’atsa/ ‘membangkitkan’ dan J<é /fashala/ ‘memisahkan’.

_ = £ 2o o sn s~ 2 - JE ) -
(B Ootstnie s 2o 3 T3 N5 A Ga] L] | g N3 (85)

/wa la: tabkhasu: al-na:sa ?asya:?ahum wa la: ta’tsaw fi: al-?ardhi
mufsidi:na/

‘Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah
kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan.’
(Q.S. 26: 183)

) GRS ’E}\._.a’*'/ 21 (86)

/?alam nasyrah laka sadhraka/
‘Bukankah kami telah melapangkan dadamu untukmu?’ (Q.S. 94: 1)

Pada contoh (85) VK-nya berupa VIM, yaitu '35 /tabkhashu:/ yang
mempunyai bentuk VIP o« /bakhasa/. Sedangkan pada contoh (86) VK-nya
berupa bentuk IMP, yaitu z & /nasyrah/ yang bentuk VIP-nya adalah z._<
/syaraha/. Pada contoh (85), verba kausatifnya yaitu o« /bakhasa/ ‘merugikan’.
Jenis predikat Kk tersebut berupa Vtrans. karena verba tersebut hanya
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memerlukan sebuah obyek, yaitu o<W /al-na:sa/ ‘manusia’. Sedangkan pada
contoh (86), verba kausatifnya berupa gabungan Kkata, yaitu - z_~= = & /syaraha
shadrahu li/ “‘melapangkan’ (Imamuddin, 2005: 190). Jenis predikat Kk tersebut
berupa verba berpreposisi, karena verba tersebut diikuti oleh preposisi 2 /li/.
Kata Lx= /shadra/ ‘dada’ pada contoh (86), berfungsi sebagai obyek preposisi
dari gabungan kata - = ,~= z % /syaraha shadrahu li/.

Sebab dan akibat dalam Kk leksikal dituangkan dalam satu kejadian. Ks
dan Ka dapat ditafsirkan dari VK itu sendiri, yaitu pada contoh (85) ditunjukkan
oleh verba +x: /bakhasa/ ‘merugikan, memperlakukan tidak adil’, sedangkan
contoh (86) VK-nya berbentuk gabungan kata, yaitu 4 z_,x= z,4 /syaraha
shadrahu li/ yang berarti ‘melapangkan’. Dua kejadian dalam kalimat (85)
adalah Kamu merugikan manusia pada hak-haknya, dan (86) Kami telah
melapangkan dadamu untukmu sebagai Ks yang ditampilkan secara eksplisit,
dan manusia itu rugi (85), dan dadamu itu lapang (86) dapat dipahami sebagai
Ka, walaupun tidak dinyatakan secara eksplisit. Jadi, makna bahwa penyebab
(85) Kamu, dan (86) Kami melakukan sesuatu sehingga mengakibatkan Ka
terjadi, tercakup dalam VK contoh (85) adalah 2 /bakhasa/ ‘merugikan’, dan
contoh (86) adalah 3 z,= z & /syaraha shadrahu li/ yang berarti

‘melapangkan’.

B Ol U5 Dosed b ool B) gl 21256 (87)
[fala: yahzunka gawluhum ?inna: na’lamu ma: yusirru:na wa ma:
yu’linu:na/
’Maka janganlah ucapan mereka menyedihkan kamu. Sesungguhnya
kami mengetahui apa yang mereka rahasiakan dan apa yang mereka
nyatakan.” (Q.S. 36: 76)
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T el 1A (e 156 500 ¢35 (88)

/wa naza’a yadahu: fa?idza: hiya baydha:?u li al-na:zhiri:na/

’Dan ia mengeluarkan tangannya, Maka ketika itu juga tangan itu
menjadi putih bercahaya (kelihatan) oleh orang-orang yang melihatnya.’
(Q.S. 7: 108)

Pada contoh (87) VK <lij~ /yahzunka/ berasal dari verba ¢~ /hazana/
‘menyedihkan’, Sedangkan pada contoh (88) VK-nya berupa gabungan kata,
yaitu o~ g /naza’a min/ ‘mengeluarkan dari’ (Imamuddin, 2005: 344). Dalam
Kk leksikal (87) tersebut, fungsi predikat dari verba ¢;_~ /hazana/ ‘menyedinkan’
berupa verba transitif, yaitu verba yang memerlukan sebuah obyek. pronominal
< /kal ‘kamu’ dalam Kk leksikal di atas, berfungsi sebagai obyek. Sedangkan
pada contoh (88), fungsi predikat dari gabungan kata ¢~ g¢_* /naza’a min/
‘mengeluarkan dari’ berupa verba berpreposisi, yaitu verba yang diikuti oleh
sebuah preposisi. Kata x /yada/ ‘tangan’ pada contoh (88) berfungsi sebagali
obyek preposisi dari o< ¢ 5 /naza’a min/ ‘mengeluarkan dari’.

Pada contoh (87 dan 88) Ks dan Ka terjadi dalam satu kejadian. Ks dan
Ka itu dapat ditafsirkan dari VK itu sendiri, yaitu o)~ /hazana/ ‘menyedihkan’
dan = g5 /naza’a min/ ‘mengeluarkan dari’. Dua kejadian dalam kalimat (87)
adalah Ucapan mereka menyedihkan kamu sebagai Ks yang ditampilkan secara
eksplisit dan kamu sedih dapat dipahami sebagai Ka, walaupun tidak dinyatakan
secara eksplisit. Jadi, makna bahwa penyebab, yaitu Ucapan mereka melakukan
sesuatu sehingga menyebabkan kamu sedih tercakup dalam verba kausatif o~
/hazana/ ‘menyedihkan’. Sedangkan pada kalimat (88), Ks ditandai oleh la
mengeluarkan tangannya yang ditampilkan secara eksplisit, sedangkan Ka
tangannya itu keluar muncul secara implisit. Jadi, makna bahwa penyebab, yaitu

la melakukan sesuatu terhadap tersebab, vyaitu tangannya sehingga
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mengakibatkan tangannya itu keluar tercakup dalam VK o« ¢ »* /naza’a min/

‘mengeluarkan dari’.

P e T s LS E E . se
Chs Ol 4l O] 56k 235 (2 ol B8 2S00 ka5 (89)

Iwa la: taqtulu: ?awla:dakum khasyata ?imla:qin nahnu narzuquhum wa
?iyya:kum ?inna gatlahum ka:na khith?an kabi:ran/

"Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu Karena takut kemiskinan.
kamilah yang akan memberi rezki kepada mereka dan juga kepadamu.
Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar.’
(Q.S. 17:31)

Contoh (89) di atas merupakan konstruksi kausatif leksikal. Dalam Kk
leksikal tersebut, fungsi predikat dari verba J# /gatala/ ‘membunuh’ berupa
verba transitif, yaitu verba yang memerlukan sebuah obyek. Kata =¥ sl /?awla:da/
‘anak-anak’ dalam Kk leksikal di atas, berfungsi sebagai obyek. Pada contoh Kk
di atas, Ks dan Ka terjadi dalam satu kejadian. Ks dan Ka dapat ditafsirkan dari
VK itu sendiri, yaitu J# /qatala/ “membunuh’. Dua kejadian dalam kalimat di
atas adalah Janganlah kamu membunuh anak-anakmu.... sebagai Ks yang
ditampilkan secara eksplisit dan anak-anak meninggal dapat dipahami sebagai
Ka, walaupun tidak dinyatakan secara eksplisit. Jadi, makna bahwa penyebab,
yaitu Kamu melakukan sesuatu terhadap tersebab, yaitu anak-anak sehingga
mengakibatkan anak-anak meninggal tercakup dalam VK J# /qatala/

‘membunuh’.
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4.3 Kausatif Morfologis

Kausatif morfologis adalah kausatif yang dibentuk melalui proses
afiksasi. Dalam bahasa Arab, verba pola 1l Jx /fa’’ala/, verba pola 1V Jil
/?af’ala/, dan sejumlah verba pola X J=&iul /istaf’ala/ merupakan verba kausatif
morfologis. Pemarkah kausatif pada kausatif morfologis bahasa Arab berupa
afiks. Afiks-afiks tersebut adalah, pada VK pola Il Ja& /fa’’ala/, dengan
penggandaan pada konsonan keduanya, VK pola 1V J=éf /?af’ala/, dengan prefiks
I lhamzah/, serta VK pola X dJ=iisl fistaf’ala/, dengan penambahan prefiks <)
lista/.

4.3.1 VK Pola 11 J2 /fa’’ala/

Nadwi (1996: 200) mendefinisikan verba pola Il J=¢ /fa’’ala/ yaitu
menggandakan (geminasi) konsonan kedua pada verba pola | J=¢ /fa’ala/. Pada
konstruksi kausatif morfologis, verba pola Il J=8 /fa’’ala/ umumnya mengandung
makna kausatif. Data-data yang penulis sajikan di bawah ini, diambil dari kitab

suci Al-Qur’an secara acak. Berikut contohnya dalam bahasa Arab.

D Sl 520 892 55 6035 5555 wdly L33 AL 1,030 (90)
Mlitu’minu: bi alla:hi wa rasu:lihi: wa tu’azziru:hu wa tuwaqqiru:hu wa
tusabbihu:hu bukratan wa ?ashi:lan/

Supaya kamu sekalian beriman kepada Allah dan Rasul-Nya,
menguatkan (agama)Nya, membesarkan-Nya. dan bertasbih kepada-Nya
di waktu pagi dan petang.’ (Q.S. 48: 9)

Pada contoh (90), VKnya merupakan VIM, yaitu s_)=5 /tu’azziru:/ dan
s A5 ftuwaqqiru:/ yang mempunyai bentuk VIP L= /’azzara/ dan _3s /waqgara/.
Pada Kk morfologis tersebut, bentuk dasar atau verba pola | dari VK _Je

I’azzaral dan _&s /waqgara/ adalah _Je /[’azara/ dan _&s /wagara/. VK e
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[’azzaral telah mengalami proses perubahan makna dari verba dasarnya _Je
[’azaral, akibat penggandaan huruf pada radikal keduanya. Begitu juga dengan
VK _&s /waqgara/, telah mengalami proses perubahan makna dari verba dasarnya
A5 /wagara/. Makna leksikal dari verba L= /’azara/ ‘menolong, membantu’
membentuk makna baru, yaitu verba LJe /[’azzara/ ‘menguatkan, memperkuat,
meneguhkan’. Sedangkan makna leksikal dari _%s /waqara/ ‘agung, besar’
membentuk makna baru, yaitu _3s /wagqgara/ ‘membesarkan, mengagungkan’.
Dilihat dari jenis predikatnya, VK _Je [’azzara/ dan _%s /waqgara/ berupa
Vtrans. karena verba ini memerlukan sebuah obyek yang berupa pronominal,
yaitu - /hu/ yang mengacu pada agama.

Pada Kk morfologis ini, komponen yang hadir hanyalah komponen
sebab, yaitu Kamu menguatkan agamanya dan membesarkannya, sedangkan
komponen akibat, yaitu agamanya itu kuat dan besar muncul secara implisit.
Jadi, makna bahwa penyebab (Kamu) melakukan sesuatu terhadap tersebab
(agamanya itu) sehingga memunculkan akibat (agamanya itu kuat dan besar)
tercakup dalam verba kausatif L= /’azzara/ ‘menguatkan’ dan _3; /waqqara/

‘membesarkan’.

& . E s~ ”Ef/w/ -z TP PP
(T S WER N o b 65 b e 5 2 (91)

/tudammiru kulla syay?in bi ?amri rabbiha: fa?ashbahu: la: yura: ?illa:
masa:kinuhum..../

Yang menghancurkan segala sesuatu dengan perintah Tuhannya, maka

jadilah mereka tidak ada yang kelihatan lagi kecuali (bekas-bekas) tempat
tinggal mereka....” (Q.S. 46: 25)

Pada contoh (91), VIM _xx /tudammiru/ mempunyai bentuk VIP %>
/dammara/. Pada Kk morfologis ini, bentuk dasar atau verba pola | dari VK %>

/dammara/ adalah <> /damara/. VK _x2 /dammara/ telah mengalami proses
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perubahan makna dari verba dasarnya <> /damara/, akibat penggandaan huruf
pada radikal keduanya. Makna leksikal dari <> /damara/ ‘rusak, binasa, hancur’
membentuk makna baru, vyaitu verba _%» /dammara/ ‘menghancurkan,
menyebabkan hancur.” Dilihat dari jenis predikatnya, VK _x» /dammara/
‘menghancurkan’ berupa Vtrans. yaitu verba yang hanya memerlukan sebuah
obyek. Kata % JS /kulla syay?in/ ‘segala sesuatu’ dalam kalimat tersebut,
berfungsi sebagai obyek.

Pada Kk ini, komponen yang hadir hanyalah komponen sebab, yaitu
Tuhan menghancurkan segala sesuatu atas perintahnya, sedangkan komponen
akibat, yaitu segala sesuatu itu hancur muncul secara implisit. Makna bahwa
penyebab (Tuhan) melakukan sesuatu terhadap tersebab (segala sesuatu itu)
sehingga memunculkan akibat (segala sesuatu itu hancur) tercakup dalam verba

kausatif J=2 /dammara/ ‘menghancurkan, menyebabkan hancur’.

28"

T 25350 JFY NI Sz 5 Ly (92)

/wa ma: nu?akhkhiruhu: ?illa: li?ajlin mma’du:din/
’Dan kami tiadalah mengundurkannya, melainkan sampai waktu yang
tertentu.’ (Q.S. 11: 104)

Pada contoh (92), VIM a3 /nu?akhkhiru/ mempunyai bentuk VIP Al
[?akhkhara/. VK Al [?akhkhara/ telah mengalami proses perubahan makna dari
verba dasarnya, yaitu 3l /?akhara/, akibat penggandaan huruf pada radikal
keduanya. Makna leksikal dari &l /?akhara/ ‘yang akhir’ membentuk makna
baru, yaitu verba Al /?akhkhara/ ‘mengundurkan, mengakhirkan’. Dilihat dari
jenis predikatnya, VK Al /?akhkhara/ ‘mengundurkan’ berupa Vtrans. yaitu
verba yang memerlukan sebuah obyek. Pronominal - /hu/ yang mengacu pada

del /sa:’ah/ ‘waktu’ dalam kalimat tersebut, berfungsi sebagai obyek.
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Pada Kk morfologis ini, komponen yang hadir hanyalah komponen
sebab, yaitu Kami tiada mengundurkan waktu tertentu, sedangkan komponen
akibat, yaitu waktu itu mundur muncul secara implisit. Jadi, makna bahwa
penyebab (Kami) melakukan sesuatu terhadap tersebab (waktu itu) sehingga
memunculkan akibat (waktu itu mundur) tercakup dalam verba kausatif i

[?akhkhara/ “‘mengundurkan’.

2 obhark 4 Gy ST G2 61 (93)

/?inna: nahnu nazzalna: al-dzikra wa ?inna: lahu: laha:fizhu:na/
"Sesungguhnya kami-lah yang menurunkan Al-Qur’an,dan sesungguhnya
kami benar-benar memeliharanya.” (Q.S. 15: 9)

Pada contoh (93), bentuk dasar atau verba pola | dari VK J’* /nazzala/
adalah JJ /nazala/. VK J» /nazzala/ telah mengalami proses perubahan makna
dari verba dasarnya J) /nazala/, akibat penggandaan huruf pada radikal
keduanya. Makna leksikal dari verba J /nazala/ ‘turun’ membentuk makna
baru, yaitu verba J» /nazzala/ ‘menurunkan, menyebabkan sesuatu turun’.
Dilihat dari jenis predikatnya, VK J°% /nazzala/ berupa Vtrans. karena verba ini
hanya memerlukan sebuah obyek, yaitu _s3 /al-dzikra/ ‘Al-Qur’an’.

Pada Kk ini, komponen yang hadir hanyalah komponen sebab, yaitu
Sesungguhnya kami-lah yang menurunkan Al-Qur’an, dan sesungguhnya kami
benar-benar memeliharanya, sedangkan komponen akibat, yaitu Al-Qur’an itu
tuurun muncul secara implisit. Jadi, makna bahwa penyebab (Kami) melakukan
sesuatu terhadap tersebab (Al-Qur’an itu) sehingga memunculkan akibat
(Al-Qur’an itu turun) tercakup dalam verba kausatif J”» /nazzala/ ‘menurunkan,

atau menyebabkan Al-Qur’an itu turun’.
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lya ?ayyuha: al-nabiyyu lima tubarrimu ma: ?ahalla alla:hu laka
tabtaghi: mardha:ta ?azwa:jika wa alla:hu ghafu:run rrahi:mun/

‘Hai nabi, Mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah halalkan

bagimu; kamu mencari kesenangan hati isteri-isterimu? dan Allah Maha

Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Q.S. 66: 1)

Pada contoh (94), VIM -3 /tuharrimu/ mempunyai bentuk VIP 2=~
/harrama/. Pada Kk morfologis di atas, bentuk dasar atau verba pola I dari VK
2~ [harrama/ adalah »~ /haruma/. VK )~ /harrama/ telah mengalami proses
perubahan makna dari verba dasarnya, yaitu »_~ /haruma/, akibat penggandaan
huruf pada radikal keduanya. Makna leksikal dari verba ~,~ /haruma/ ‘haram’
membentuk makna baru, yaitu verba :)~ /harrama/ ‘mengharamkan,
menyebabkan sesuatu menjadi haram’ Dilihat dari jenis predikatnya, VK )=~
/harrama/ berupa Vtrans. karena verba ini memerlukan sebuah obyek, yaitu
1l Jaf L /ma: ?ahalla alla:hu/ ‘apa yang Allah halalkan’.

Pada Kk morfologis ini, komponen yang hadir hanyalah Ks, yaitu Hai
Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah halalkan bagimu....
Sedangkan Ka, yaitu apa yang Allah halalkan itu haram muncul secara implisit.
Jadi, makna bahwa penyebab (Nabi) melakukan sesuatu sehingga memunculkan
akibat (apa yang Allah halalkan itu haram) tercakup dalam verba kausatif )~
/harrama/ ‘mengharamkan, menyebabkan apa yang Allah halalkan bagimu

menjadi haram’.
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4.3.2 VK Pola IV Jadi [?af ala/

Nadwi (1996: 200) mendefinisikan verba pola 1V J«i /?af’ala/ yaitu
dengan penambahan prefiks | /hamzah/ pada konsonan pertama pada verba
pola | Jx /fa’ala/. Pada konstruksi kausatif morfologis, verba pola IV Jsil
[?af’ala/ umumnya mengandung makna kausatif. Data-data yang penulis sajikan
di bawah ini, diambil dari kitab suci Al-Qur’an secara acak. Perhatikan contoh

dalam bahasa Arab berikut.

\

<

(29 B TG winanddl 5o W15 (95)

3

/wa ?anzalna: mina al-mu’shira:ti ma:?an tsajja:jan/

‘Dan kami turunkan dari awan air yang banyak tercurah.” (Q.S. 78: 14)

Pada contoh (95), VK ditunjukkan pada kata Jxi /?anzala/
‘menurunkan’. Bentuk dasar atau verba pola | dari VK J3 /?anzala/ adalah J
/nazala/. VK J | /?anzala/ telah mengalami proses perubahan makna dari verba
dasar J3 /nazala/ akibat afiksasi, yaitu dengan penambahan prefiks | /namzah/
pada radikal pertamanya. Makna leksikal dari verba J3 /nazala/ ‘turun’
membentuk makna baru, yaitu verba J i /?anzala/ ‘menurunkan, menyebabkan
sesuatu turun’. Dilihat dari jenis predikatnya, VK J_sl /?anzala/ berupa Vtrans.
yaitu verba yang memerlukan sebuah obyek. Kata \\%% <l /ma:?an tsajja:jan/
‘air yang banyak tercurah’ merupakan obyek dari kalimat tersebut.

Pada Kk ini, komponen yang hadir hanyalah Ks, yaitu Dan kami
turunkan dari awan air yang banyak tercurah. Sedangkan Ka, yaitu air yang
banyak tercurah itu turun tidak muncul secara eksplisit. Jadi, makna bahwa
penyebab (Kami) melakukan sesuatu terhadap tersebab (air yang banyak

tercurah itu) sehingga memunculkan akibat (air yang banyak tercurah itu turun)
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tercakup dalam verba kausatif Ji /?anzala/ ‘menurunkan, menyebabkan air

yang banyak tercurah itu turun’.

o WE N es 2l (96)
/wa ?akhrajati al-?ardhu ?atsga:laha:/
‘Dan bumi telah mengeluarkan beban-beban berat (yang dikandung)nya.’
(Q.S.99: 2)

Pada contoh (96), VK ditunjukkan pada kata z_3 /?akhraja/
‘mengeluarkan’. Bentuk dasar atau verba pola 1 dari VK z_al /?akhraja/
‘mengeluarkan’ adalah z > /kharaja/. VK z Al [?akhraja/ telah mengalami
proses perubahan makna dari verba dasar z_> /kharaja/ akibat afiksasi, yaitu
dengan penambahan prefiks | /hamzah/ pada radikal pertamanya. Makna leksikal
dari verba z » /kharaja/ ‘keluar’ membentuk makna baru, yaitu verba z 3!
[?akhraja/ ‘mengeluarkan, menyebabkan sesuatu keluar’. Dilihat dari jenis
predikatnya, VK z_al /?akhraja/ berupa Vtrans. karena verba ini hanya
memerlukan sebuah obyek, yaitu J&f /atsqa:la/ ‘beban-beban berat’.

Pada Kk morfologis ini, komponen yang hadir hanyalah Ks, yaitu Dan
bumi telah mengeluarkan beban-beban berat (yang dikandung)nya. Sedangkan
Ka, yaitu beban-beban berat (yang dikandung)nya itu keluar tidak muncul
secara eksplisit. Jadi, makna bahwa penyebab (Bumi) melakukan sesuatu
terhadap tersebab (beban-beban berat (yang dikandung)nya itu) sehingga
memunculkan akibat (beban-beban berat (yang dikandung)nya itu keluar)
tercakup dalam verba kausatif z_al /?akhraja/ ‘mengeluarkan, menyebabkan

beban-beban berat (yang dikandung)nya itu keluar’.
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T 5wl i nB i 6] (97)

/?inna: ?akhlashna:hum bi kha:lishatin dzikra al-da:ri/

‘Sesungguhnya kami telah mensucikan mereka dengan
(menganugerahkan kepada mereka) akhlak yang tinggi yaitu selalu
mengingatkan (manusia) kepada negeri akhirat.” (Q.S. 38: 46)

Pada contoh (97), VK ditunjukkan pada kata (=lsl /?akhlasha/
‘mensucikan’. Bentuk dasar atau verba pola | dari VK o=lsl /?2akhlasha/ adalah
u=ls /khalashal. VK u=1al [2akhlasha/ telah mengalami proses perubahan makna
dari verba dasar u=!* /khalasha/ akibat afiksasi, yaitu dengan penambahan
prefiks | /namzah/ pada radikal pertamanya. Makna leksikal dari verba (=ls
/khalasha/ ‘menjadi bersih, suci’ membentuk makna baru, yaitu verba o<l
/?akhlasha/ “‘mensucikan, menyebabkan sesuatu itu suci’. Dilihat dari jenis
predikatnya, VK u<alal /2akhlasha/ berupa Vtrans. yaitu verba yang memerlukan
sebuah obyek. Kata 4=ls /kha:lishah/ ‘akhlak yang tinggi’ merupakan obyek
dari kalimat tersebut.

Pada Kk morfologis ini, komponen yang hadir hanyalah Ks, vyaitu
Sesungguhnya kami telah mensucikan mereka dengan (menganugerahkan
kepada mereka) akhlak yang tinggi.... Sedangkan Ka, yaitu akhlak yang tinggi
itu suci tidak muncul secara eksplisit. Jadi, makna bahwa penyebab (Kami)
melakukan sesuatu terhadap tersebab (akhlak yang tinggi itu) sehingga
memunculkan akibat (akhlak yang tinggi itu suci) tercakup dalam verba kausatif
ualal [2akhlasha/ ‘mensucikan’.
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-

ey 7 s 7. 20 LTl : @1} R =g g» o -,
D 05,2010, 35 o) il gassl A #é-luﬁ-bf (98)

/yuri:du:na li yuthfi?u: nu:ra alla:hi bi ?afwa:hihim wa alla:hi mutimmu
nu:rihi: wa law kariha al-ka:firu:na/

‘Mereka ingin memadamkan cahaya Allah dengan mulut (tipu daya)
mereka, tetapi Allah (justru) menyempurnakan cahaya-Nya, walau orang-

orang kafir membencinya.” (Q.S. 61: 8)

Pada contoh (98), VK ditunjukkan pada VIM 3k /yuthfi?u/, yang
dibentuk dari VIP Lkl /?athafa?a/. Bentuk dasar atau verba pola | dari VK
[?athafa?a/ adalah ik /thafi?a/. VK ki /?athafa?a/ telah mengalami proses
perubahan makna dari verba dasar :-ik /thafi?a/ akibat afiksasi, yaitu dengan
penambahan prefiks | /hamzah/ pada radikal pertamanya. Makna leksikal dari
verba ik /thafi?a/ ‘padam’ membentuk makna baru, yaitu verba ikl /2athafa?a/
‘memadamkan, menyebabkan sesuatu menjadi padam’. Dilihat dari jenis
predikatnya, VK ki /?athafa?a/ berupa Virans. karena verba ini hanya
memerlukan sebuah obyek, yaitu 41! , 5 /nu:ra alla:hi/ “‘cahaya Allah’.

Pada Kk ini, komponen yang hadir hanyalah Ks, yaitu Mereka ingin
memadamkan cahaya Allah dengan mulut (tipu daya) mereka. Sedangkan Ka,
yaitu cahaya Allah itu padam tidak muncul secara eksplisit. Jadi, makna bahwa
penyebab (Mereka) melakukan sesuatu terhadap tersebab (cahaya Allah itu)
sehingga memunculkan akibat (cahaya Allah itu padam) tercakup dalam verba

kausatif ikl /?athafa?a/ “memadamkan’.

oA ,&a -
T 0SS 36 (99)
/kalla: bal lla: tukrimu:na al-yati:ma/

‘Sekali-kali tidak (demikian), Sebenarnya kamu tidak memuliakan anak
yatim.” (Q.S. 89: 17)
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Pada contoh (99), VK ditunjukkan pada VIM S /ftukrimu/, yang
dibentuk dari VIP »_s! /2akrama/. Bentuk dasar atau verba pola | dari VK »_S|
[?akrama/ adalah S /karuma/. VK »_Si /?akrama/ telah mengalami proses
perubahan makna dari verba dasar ~_S /karuma/ akibat afiksasi, yaitu dengan
penambahan prefiks | /namzah/ pada radikal pertamanya. Makna leksikal dari
verba S /karuma/ ‘mulia’ membentuk makna baru, yaitu verba »_s! /?akrama/
‘memuliakan’. Dilihat dari jenis predikatnya, VK »_Si /2akrama/ berupa Vtrans.
karena verba ini hanya memerlukan sebuah obyek, yaitu ~3d /al-yati:ma/ ‘anak
yatim’. Pada Kk ini, komponen yang hadir hanyalah Ks, yaitu Sebenarnya kamu
tidak memuliakan anak yatim. Sedangkan Ka, yaitu anak yatim itu tidak mulia
tidak muncul secara eksplisit. Jadi, makna bahwa penyebab (Kamu) melakukan
sesuatu terhadap tersebab (anak yatim itu) sehingga memunculkan akibat (anak
yatim itu tidak mulia) tercakup dalam verba kausatif ~.SI /?akrama/

‘memuliakan’.
- 5-, /‘/’/ E/ P "’/" ,/E'/ /"// - ’w’d /,/Si/
A BTG 5,882 20 L e Wil 35~ Loty (100)

_ P

Fr;-\\ DR

e PRy

Nt L) -
z

/wa ?arsalna: al-riya:ha lawa:qgiha fa?anzalna: mina al-sama:?i ma:?an
fa?asgayna:kumu:hu wa ma: ?antum lahu: bi kha:zini:na/

‘Dan kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan (tumbuh-
tumbuhan) dan kami turunkan hujan dari langit, lalu kami beri minum
kamu dengan air itu, dan sekali-kali bukanlah kamu yang

menyimpannya.’ (Q.S. 15: 22)
Pada contoh (100), VK ditunjukkan pada verba Jw) /?arsala/

‘meniupkan’. Bentuk dasar atau verba pola | dari VK J=_i /?arsala/ ‘meniupkan’
adalah Jdw /rasila/. VK Jw_i /?arsala/ telah mengalami proses perubahan makna
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dari verba dasar J-_ /rasila/ akibat afiksasi, yaitu dengan penambahan prefiks |
/hamzah/ pada radikal pertamanya. Makna leksikal dari verba J~_ /rasila/ ‘lepas’
membentuk makna baru, yaitu verba Jw_i /?arsala/ ‘meniupkan’. Dilihat dari
jenis predikatnya, VK Jw_i /?arsala/ berupa Vtrans. karena verba ini hanya
memerlukan sebuah obyek, yaitu z\V /al-riya:ha/ ‘angin’. Pada Kk morfologis
ini, komponen yang hadir hanyalah Ks, yaitu Kami telah meniupkan angin untuk
mengawinkan (tumbuh-tumbuhan). Sedangkan Ka, yaitu angin itu lepas, turun
tidak muncul secara eksplisit. Jadi, makna bahwa penyebab (Kami) melakukan
sesuatu terhadap tersebab (angin itu) sehingga memunculkan akibat (angin itu
lepas, turun) tercakup dalam verba kausatif J~_\ /?arsala/ ‘meniupkan’.

g~ = = 2 22 2e 5. = - - =4 2 4~ 1 8 .= P
A1 B 5T sl Sloeand s Gt 55 A ) Sagm 4 (5 (100)
Soos
QEZJ}: ‘3..\.5‘_9

/wa man yuslim wajhahu: ?ila: alla:hi wa huwa muhsinun fagadi
istamsaka bi al-‘urwati al-wutsgqa: wa ?ila: alla:hi ‘a:gibatu al-?umu:ri/
’Dan barangsiapa yang menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang dia
orang yang berbuat kebaikan, maka sesungguhnya ia telah berpegang
kepada buhul tali yang kokoh. dan hanya kepada Allah-lah kesudahan
segala urusan.” (Q.S. 31: 22)

Pada contoh (101), VK ditunjukkan pada verba alsi /?aslama/
‘menyerahkan’. Bentuk dasar atau verba pola | dari VK sl /2aslama/ adalah ale
/salima/. VK alsf /2aslama/ telah mengalami proses perubahan makna dari verba
dasar als /salima/ akibat afiksasi, yaitu dengan penambahan prefiks | /hamzah/
pada radikal pertamanya. Makna leksikal dari verba sl /salima/ ‘selamat’
membentuk makna baru, yaitu verba alui /2aslama/ ‘menyerahkan’. Dilihat dari

jenis predikatnya, VK alui /?aslama/ ‘menyerahkan’ berupa Vtrans. karena verba
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ini hanya memerlukan sebuah obyek, yaitu 4= /wajhan/ ‘diri’. Pada Kk
morfologis ini, komponen yang hadir hanyalah Ks, yaitu Dan barangsiapa yang
menyerahkan dirinya kepada Allah.... Sedangkan Ka, yaitu dirinya selamat tidak
muncul secara eksplisit. Jadi, makna bahwa penyebab melakukan sesuatu
terhadap tersebab (dirinya) sehingga memunculkan akibat (dirinya selamat)
tercakup dalam verba kausatif sl /2aslama/ ‘menyerahkan’.

4.3.3 VK Pola X Jadiul /istaf’ala/

Nadwi (1996: 200) mendefinisikan verba pola X Ja&il /istaf’ala/ yaitu
dengan penambahan prefiks <! /ista/ pada pola verba dasar J=¢ /fa’ala/. Pada
konstruksi kausatif morfologis, sejumlah verba pola X J=iil /istaf’ala/ kadang-
kadang mengandung makna kausatif. Data-data yang penulis sajikan di bawah
ini, diambil dari kitab suci Al-Qur’an secara acak. Berikut contohnya dalam
bahasa Arab.

[

UGG G Y G s e el ST Y B (102)

/qul lla: ?amliku linafsi: dharran wa la: naf’an ?illa: ma: sya:?a alla:hu

likulli ?2ummatin ?ajalun ?idza: ja:?a ?ajaluhum fala: yasta?khiru:na
sa.: atan wa la: yastaqdimu:na/

‘Katakanlah: "Aku tidak berkuasa mendatangkan kemudharatan dan tidak
(pula) kemanfaatan kepada diriku, melainkan apa yang dikehendaki
Allah". tiap-tiap umat mempunyai ajal. apabila Telah datang ajal mereka,
Maka mereka tidak dapat mengundurkannya barang sesaatpun dan tidak
(pula) mendahulukan(nya).” (Q.S. 10: 49)
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Pada contoh (102), VIM LAt [yasta?khiru/ dan eaiw /yastaqdimu/
mempunyai bentuk VIP _aiisl /ista?khara/ dan ~ais) /istagdama/. Bentuk dasar
atau verba pola | dari VK Laiul fista?khara/ dan sl /istagdama/ adalah 3
[?akhara/ dan #3 /gadima/. VK _aiisl [ista?khara/ dan il /istagdama/ telah
mengalami proses perubahan makna dari verba dasarnya sl /?akhara/ dan a3
/gadima/, akibat penambahan afiks <! /ista/. Makna leksikal dari verba LAl
[?akhara/ ‘yang akhir’ dan 2 /gadima/ ‘datang, sampai’ membentuk makna
baru, yaitu verba _aiul /ista?khara/ ‘mengundurkan’ dan el /istagdama/
‘mendahulukan’. Dilihat dari jenis predikatnya, VK a3l /ista?khara/ dan aasiu)
/istagdama/ berupa Vtrans. yaitu verba yang hanya memerlukan sebuah obyek.
Kata 4=\ [sa: "atanl ‘waktu ajal’ pada kalimat tersebut, berfungsi sebagai obyek.
Pada Kk morfologis kalimat (102) Ks, yaitu Apabila telah datang ajal mereka,
maka mereka tidak dapat mengundurkannya barang sesaat pun dan tidak (pula)
mendahulukannya muncul secara eksplisit. Sedangkan Ka, yaitu waktu ajal itu
tidak dapat mundur dan dahulu muncul secara implisit. Makna (Mereka)
melakukan sesuatu sehingga (waktu ajal itu tidak dapat mundur dan dahulu)
tercakup dalam VK L3l /ista?khara/ ‘mengundurkan’ dan ~xiis) /istagdama/

‘mendahulukan’.

& 2@ -

s Al Cad P

-

”
L -/T~/~

s Zio el 7 RN
Silal L 6 Aspaal ol Jaos ngla (103)
S 7 4 -4 4 /}{ P }//:/
(D) ogme Yeuadb 35057755

/matsaluhum kamatsali ?al-ladzi: istawgada na:ran falamma: ?adha:?at
ma: hawlahu: dzahaba alla:hu bi nu:rihim wa tarakahum fi: zhuluma:tin
lla: yubshiru:na/

‘Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api, Maka
setelah api itu menerangi sekelilingnya Allah hilangkan cahaya (yang
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menyinari) mereka, dan membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak
dapat Melihat.” (Q.S. 2: 17)

Pada contoh (103), bentuk dasar atau verba pola | dari VK -85
listawgada/ adalah 85 /wagada/. VK sl /istawgada/ telah mengalami proses
perubahan makna dari verba dasarnya 28 /waqada/, akibat penambahan afiks <
lista/. Makna leksikal dari verba 285 /wagada/ ‘bersinar, bercahaya” membentuk
makna baru, yaitu verba Esil /istawgada/ ‘menyalakan’. Dilihat dari jenis
predikatnya, VK a5l /istawgada/ berupa Vtrans. yaitu verba yang hanya
memerlukan sebuah obyek. Kata )b /na:ran/ ‘api’ pada kalimat tersebut,
berfungsi sebagai obyek.

Pada Kk morfologis kalimat (103) , komponen yang muncul hanyalah Ks,
yaitu Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api.
Sedangkan Ka, api itu bersinar atau bercahaya muncul secara implisit. Jadi,
makna bahwa penyebab, yaitu Perumpamaan mereka melakukan sesuatu
sehingga munculnya akibat, yaitu api itu bersinar atau bercahaya tercakup
dalam VK 255l /istawgada/ ‘menyalakan’.

s - 2 2

& g =
Dsas Olaall S5l fema,ls s JI h a2 55 (104)

2 - 2 -
N TR AR P Tt o
> lac . y;
@ = p—cs‘-‘;J(rf £ .;'—"’_'J/JJ/J

< }ELL} i
/wa ?idz ?anjayna:kum mmin ?a:li fir’awna yasu:mu:nakum su:?a al-
‘adza:bi yugattilu:na ?abna:?akum wa yastahyu:na nisa:?akum wa fi:
dza:likum bala:?un mmin rrabbikum ‘azhi:mun/

‘Dan (ingatlah Hai Bani Israil), ketika kami menyelamatkan kamu dari
(Fir'aun) dan kaumnya, yang mengazab kamu dengan azab yang sangat

jahat, yaitu mereka membunuh anak-anak lelakimu dan membiarkan
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hidup wanita-wanitamu. dan pada yang demikian itu cobaan yang besar
dari Tuhanmu.” (Q.S. 7: 141)

Pada contoh (104), bentuk dasar atau verba pola | dari VK (=i
fistahya:/ adalah ~ /hayya/. VK =il fistahya:/ telah mengalami proses
perubahan makna dari verba dasarnya .~ /hayya/, akibat penambahan afiks <
fista/. Makna leksikal dari verba -~ /hayya/ ‘hidup’ membentuk makna baru,
yaitu verba =~iul /istahya:/ ‘membiarkan hidup’. Dilihat dari jenis predikatnya,
VK =iul fistahya:/ berupa Vtrans. yaitu verba yang hanya memerlukan sebuah
obyek. Kata ¢Ws /nisa:?a/ ‘wanita-wanita’ pada kalimat tersebut, berfungsi
sebagai obyek.

Pada konstruksi kausatif morfologis kalimat (104) ini, komponen yang
muncul secara eksplisit hanyalah komponen sebab, yaitu ...mereka membunuh
anak-anak lelakimu dan membiarkan hidup wanita-wanitamu. Sedangkan
komponen akibat, yaitu wanita-wanita itu hidup tidak muncul secara eksplisit.
Jadi, makna bahwa penyebab, yaitu Mereka melakukan sesuatu sehingga wanita-
wanita itu hidup tercakup dalam VK a3l /istahya:/ “membiarkan hidup’.

4.4 Kausatif Perifrastis

Kausatif perifrastis adalah kausatif dengan verba kausatif. Dalam bahasa
Arab, tipe kausatif ini mengacu pada konstruksi kausatif yang biklausa, yaitu
peristiwa penyebab dan peristiwa akibat dapat dinyatakan oleh verba atau
predikat yang berbeda. Dalam konstruksi kausatif perifrastis ini, penulis hanya
baru dapat menemukan kata dengan verba ! /2amara/ ‘menyuruh’ (ol) + verba,
verba J=» /ja’ala/ ‘menjadikan’ + nomina verbal, dan verba J. /sa?ala/
‘meminta’ (o) + verba (nomina verbal), karena terbatasnya waktu dalam
pengumpulan data sehingga data yang berhasil dikumpulkan kurang dapat

mewakili untuk dianalisis.
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4.4.1 Verba »l /?2amara/ 'menyuruh’ (of) + Verba
Konstruksi kausatif perifrastis dalam bahasa Arab dapat dibentuk dengan
menggunakan verba I /2amara/ ‘menyuruh’ (of) + verba. Penulis mengambil

data-data tersebut dari Al-Qur’an. Perhatikan contoh dalam bahasa Arab berikut.

- - £ T isi'/}'/ PR £ E/ ﬂ//f 9/}/, A
(el G Jmes 01 51 B3I 2050 G S o) Z00 21 lol Coaies 1500 (105)
- =0 % - /&;} -
29 Al AT EoN =) TEs G

/ga:lu: ya:syu’aybu ?ashalawa:tuka ta?muruka ?an nnatruka ma:
ya’budu ?a:ba:?una: ?aw ?an nnaf’ala fi: ?amwa:lina: ma: nasya:?u:
?innaka la?anta al-hali:mu al-rasyi:du/

‘Mereka berkata: "Hai Syu'aib, apakah sembahyangmu menyuruh kamu
agar kami meninggalkan apa yang disembah oleh bapak-bapak kami atau
melarang kami memperbuat apa yang kami kehendaki tentang harta kami.
Sesungguhnya kamu adalah orang yang sangat Penyantun lagi berakal.’
(Q.S. 11: 87)

Pada contoh di atas, VIM <G /ta?muru/ dan <5 /natruku/ berasal dari
VIP sl /2amara/ dan < 5 /taraka/. Pada contoh kalimat (105), mengandung dua
buah verba, yaitu verba -+ /2amara/ ‘menyuruh’ yang berfungsi sebagai V1 dan
4 i ftaraka/ ‘meninggalkan’ yang berfungsi sebagai V2, dan pada verba
/ta?muru/ disisipi oleh partikel of, yang menyebabkan < i /natruku/ bermodus
imperfektif subjungtif. Verba pertama | /?amara/ ‘menyuruh’ mempunyai
obyek yang berupa pronominal, yaitu i /?anta/ ‘kamu laki-laki’. Sedangkan
verba kedua <5 /taraka/ ‘meninggalkan’ mempunyai obyek Ljsble xe W /ma:
ya’budu ?a:ba:?una:/ ‘apa yang disembah oleh bapak-bapak kami’. Dalam

konstruksi kausatif perifrastis di atas, menunjukkan bahwa verba utama dalam
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kalimat kausatif, yaitu adalah verba <l /?amara/ ‘menyuruh’ yang bermakna
kausatif.

Pada contoh (105), komponen sebab ditandai oleh verba ! /?amara/
‘menyuruh’, yang secara eksplisit menerangkan bahwa penyebab < /ka/ ‘Kamu’
melakukan sesuatu terhadap o= /nahnu/ ‘kami’. Sedangkan komponen akibat
secara eksplisit ditandai oleh predikat <5 /taraka/ ‘meninggalkan’. Jadi, pada
konstruksi kausatif perifrastis ini, makna bahwa penyebab (Kamu) melakukan
sesuatu terhadap tersebab - (kami) sehingga memunculkan akibat (kami
meninggalkan apa yang disembah oleh bapak-bapak kami) hadir secara eksplisit

dalam struktur.

/qul ?afaghayra alla:hi ta?muru:nni: ?a’budu ?ayyuha: al-ja:hilu:na/

‘Katakanlah: "Maka apakah kamu menyuruh Aku menyembah selain
Allah, Hai orang-orang yang tidak berpengetahuan?’ (Q.S. 39: 64)

Pada contoh di atas, VIM <G /ta?muru/ dan xei /2a’budu/ berasal dari
VIP i /?amara/ dan = /’abada/. Pada contoh kalimat (106), terdiri dari verba
»l [?amara/ ‘menyuruh’ yang berfungsi sebagai V1 dan e /’abada/
‘menyembah’ yang berfungsi sebagai V2. Verba pertama < /?amara/
‘menyuruh’ mempunyai objek yang berupa nomina, yaitu Ul /?ana:/ ‘aku, saya’
yang juga menjadi subjek dari verba kedua dari verba = /’abada/ ‘menyembah’.
Dengan demikian, objek verba pertama dan subjek verba kedua diisi oleh satu
kata yang sama, yaitu b /?ana:/ ‘aku, saya’. Dalam konstruksi kausatif perifrastis
di atas, menunjukkan bahwa verba utama dalam kalimat kausatif, yaitu adalah

verba -l /2amara/ ‘menyuruh’ yang bermakna kausatif.
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Pada contoh (106), Ks ditandai oleh verba ! /2amara/ ‘menyuruh’, yang
secara eksplisit menerangkan bahwa penyebab, yaitu Kamu melakukan sesuatu
terhadap Ul /?ana:/ ‘aku, saya’. Sedangkan Ka secara eksplisit ditandai oleh
predikat 2= /’abada/ ‘menyembah’. Jadi, pada konstruksi kausatif perifrastis ini,
makna bahwa penyebab (Kamu) melakukan sesuatu terhadap tersebab (aku)
sehingga memunculkan akibat (aku menyembah selain Allah) hadir secara

eksplisit dalam struktur.

D6 13a BisSi 6 55 18205 of &S 31 Zas38) (gnse JB 305 (107)

z

) kel e 05T O AL 52

i

/wa ?idz ga:la mu:sa: ligawmihi: ?inna alla:hu ya?murukum ?an
tadzbahu: bagaratan qa:lu: ?atattakhidzuna: huzuwan qga:la ?a’u:dzu bi
alla:hi ?an ?aku:na mina al-ja:hili:na/

‘Dan (ingatlah), ketika Musa Berkata kepada kaumnya: "Sesungguhnya
Allah menyuruh kamu menyembelih seekor sapi betina.” mereka berkata:
"Apakah kamu hendak menjadikan kami buah ejekan?" Musa menjawab:
"Aku berlindung kepada Allah agar tidak menjadi salah seorang dari
orang-orang yang jahil".” (Q.S. 2: 67)

Pada contoh di atas, VIM b /ya?muru/ dan =% /tadzbahu/ berasal dari
VIP sl /?2amara/ dan => /dzabaha/. Pada contoh kalimat (107), kalimatnya
mengandung dua buah verba, yaitu verba I /?amara/ ‘menyuruh’ yang
berfungsi sebagai V1 dan x> /dzabaha/ ‘menyembelih’ yang berfungsi sebagai
V2, dan di antara kedua verba tersebut, disisipi oleh partikel ol /?an/, yang
menyebabkan =X /tadzbahu/ bermodus imperfektif subjungtif. Verba pertama
| [2amara/ ‘menyuruh’ mempunyai obyek yang berupa pronomina, yaitu el

[?antum/ ‘kamu sekalian laki-laki’ pada = /tadzbahu/ ‘kamu menyembelih’,
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yang juga menjadi subyek dari verba kedua dari verba = /dzabaha/
‘menyembelih’. Dengan demikian, obyek verba pertama dan subyek verba kedua
diisi oleh satu kata yang sama, yaitu ‘kamu’. Dalam konstruksi kausatif
perifrastis di atas, menunjukkan bahwa verba utama dalam kalimat kausatif,
yaitu adalah verba I /?amara/ ‘menyuruh’ yang bermakna kausatif.

Pada contoh (107), Ks ditandai oleh verba ! /2amara/ ‘menyuruh’, yang
secara eksplisit menerangkan bahwa penyebab, yaitu Allah melakukan sesuatu
terhadap tersebab, yaitu kamu. Sedangkan Ka, secara eksplisit ditandai oleh
predikat = /dzabaha/ “menyembelih’. Jadi, pada konstruksi kausatif perifrastis
ini, makna bahwa penyebab (Allah) melakukan sesuatu terhadap tersebab (kamu)
sehingga memunculkan akibat (kamu menyembelih seekor sapi betina) hadir

secara eksplisit dalam struktur.

4.4.2 Verba J= /ja’ala/ “‘menjadikan’ + Nomina Verbal

Konstruksi kausatif perifrastis dalam bahasa Arab dapat dibentuk
dengan menggunakan verba J== /ja’ala/ + nomina verbal. Penulis mengambil

data-data tersebut dari Al-Qur’an. Perhatikan contoh dalam bahasa Arab berikut.

335 |galad) J3Le 503385 15 5adll3 o~ easdl Jaz T 54 (108)
72 Oalar_sya) ¥ L2k dxxu NI =5 G Gl G LTy Gl

/huwa al-ladzi: ja:ala al-syamsa dhiya:?an wa al-gamara nu:ran wa
gaddarahu: mana:zila lita’lamu: ‘adada al-sini:na wa al-hisa:ba ma:
khalaga alla:hu dza:lika ?illa: bi al-haqqgi yufadhdhilu al-?a:ya:ti
ligawmin ya’lamu:na/

‘Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan

ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan
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bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan
(waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan
hak. dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang
yang Mengetahui.” (Q.S. 10: 5)

Dalam kalimat (108), verba pertama, yaitu J=> /ja’ala/ ‘menjadikan’
mempunyai obyek, yaitu _-dlls sl /al-syamsa wa al-qamara/ ‘matahari dan
bulan’, yang juga merupakan subyek dari ,x=« /mashdar/ ‘nomina verba’ slua
/dhiya:?an/ ‘bersinar’ dan ', /nu:ran/ ‘bercahaya’. Jadi, obyek V1 dan subyek
V2, yang berupa NV diisi oleh kata yang sama, yaitu -all s s« /al-syamsa wa
al-gamara/ ‘matahari dan bulan’. Pada contoh Kk perifrastis ini, Ks ditandai
oleh verba J=> /ja’ala/ “‘menjadikan’, yang secara eksplisit menerangkan bahwa
penyebab s /huwa/ ‘Dia’ melakukan sesuatu terhadap tersebab _<alls ol /al-
syamsa wa al-gamara/ ‘matahari dan bulan’, sedangkan Ka secara eksplisit
ditandai oleh predikat <\»= /dhiya:?an/ ‘bersinar’ dan ', /nu:ran/ ‘bercahaya’.
Jadi, makna bahwa penyebab melakukan sesuatu terhadap tersebab sehingga
memunculkan akibat s seall 5 eluza Gualll /al-syamsa dhiya:?an wa al-gamara
nu:ran/ ‘matahari bersinar dan bulan bercahaya’, hadir secara eksplisit dalam

struktur.

2 - & g9 . __ L 24 7 _ 4
) Zaskiss rsala) Coe G238 dilas U] (109)

[?inna: ja’alna:hu qur?a:nan ‘arabiyyan lla’allakum ta’qilu:na/
‘Sesungguhnya kami menjadikan Al Quran dalam bahasa Arab supaya
kamu memahami(nya).” (Q.S. 43: 3)

Dalam kalimat (109), verba pertama, yaitu J= /ja’ala/ ‘menjadikan’

mempunyai obyek L= Uls & /qur’?a:nan ‘arabiyyan/ ‘Al-Qur’an dalam bahasa
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Arab, yang juga merupakan subyek dari verba kedua Ji= /’agala/ ‘memahami’.
Jadi, obyek V1 dan subjek V2, diisi oleh kata yang sama, yaitu e Uls 3
/qur’?a:nan ‘arabiyyan/ ‘Al-Qur’an dalam bahasa Arab. Pada contoh Kk
perifrastis ini, Ks ditandai oleh verba J=~ /ja’ala/ ‘menjadikan’, yang secara
eksplisit menerangkan bahwa penyebab o~ /nahnu/ ‘Kami’ melakukan sesuatu
terhadap tersebab L= Ule 8 /qur’?a:nan ‘arabiyyan/ ‘Al-Qur’an dalam bahasa
Arab, sedangkan Ka secara eksplisit ditandai oleh predikat Ji= /’aqala/
‘memahami’. Jadi, makna bahwa penyebab melakukan sesuatu terhadap tersebab
sehingga memunculkan akibat osliss aSIaI Gsye Ule 8 /qur?a:nan ‘arabiyyan
lla’allakum ta’giluzna/ *Al-Qur’an dalam bahasa Arab supaya kamu

memahaminya’, hadir secara eksplisit dalam struktur.

Ao
A -

T 4855 o 1585 GSUE 3 15200 Q05 (o NT ST Jis il 5o (110)

/huwa ?al-ladzi: ja’ala lakumu al-?ardha dzalu:lan famsyu: fi:
mana:kibiha: ~wakulu: min _ rrizgihi: ~wa ?ilayhi al-nusyu:ru/

‘Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka berjalanlah

di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya. dan
Hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.’
(Q.S. 67: 15)

Dalam kalimat (110), posisi verba kedua ditempati oleh NV ¥
/dzalu:lan/ “‘mudah’. Verba pertama J== /ja’ala/ ‘menjadikan’ mempunyai obyek
o= fal-?ardha/ ‘bumi itu’, yang juga merupakan subyek dari NV Y
/dzalu:lan/ ‘mudah’, sehingga obyek V1 dan S dari NV Y /dzalu:lan/ dalam
kalimat (110), diisi oleh kata yang sama, yaitu u=_¥! /al-?ardha/ ‘bumi itu’.
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Pada contoh KKk perifrastis ini, Ks ditandai oleh verba J== /ja’ala/ ‘menjadikan’,
yang secara eksplisit menerangkan bahwa penyebab s /huwa/ ‘Dia’ melakukan
sesuatu terhadap tersebab u=_¥! /al-?ardha/ ‘bumi itu’, sedangkan Ka secara
eksplisit ditandai oleh adjektiva ¥\ /dzalu:lan/ ‘mudah’. Jadi, makna bahwa
penyebab melakukan sesuatu terhadap tersebab, sehingga memunculkan akibat
(bumi itu mudah bagi kamu) hadir secara eksplisit dalam struktur.

4.4.3 Verba Jw /sa?ala/ ‘meminta’ ( &) + Verba

Konstruksi kausatif perifrastis dalam bahasa Arab dapat dibentuk dengan
menggunakan verba JL /sa?ala/ (o) + verba. Penulis mengambil data-data
tersebut dari Al-Qur’an. Karena keterbatasan waktu penulis dalam mencari dan
menganalisis data-data yang terdapat dalam Al-Qur’an, penulis hanya
menemukan 1 (satu) contoh yang menunjukkan konstruksi kausatif perifrastis.

Perhatikan contoh dalam bahasa Arab berikut.

BT BRI T L;M:nwum.w#utvﬂwﬁ_tu(ln)

S .t 350 4 € _E AL Tx

Aple G i e ol 1,421 5 o M\,@JZ\,U%}&T I5)as
& Gt Gkl Lo gn B35 éﬂ';u.c bjwv_,ill
/yas?aluka ?ahlu al-kita:bi ?an tunazzila ‘alayhim kita:ban mmina al-
sama:?i fagad sa?alu: mu:sa: ?akbara min dza:lika faga:lu: ?arina:
alla:ha jahratan fa?akhadzathumu al-sha: ’igaru bi zhulmihim tsumma al-
takhadzu: al-‘ijla min ba’di ma: ja:?athumu al-bayyina:tu fa’afawna: ‘an
dza:lika wa ?a:tayna mu:sa: sultha:nan mmubi:nan/
‘Ahli Kitab meminta kepadamu agar kamu menurunkan kepada mereka
sebuah Kitab dari langit. Maka Sesungguhnya mereka Telah meminta
kepada Musa yang lebih besar dari itu. mereka berkata: "Perlihatkanlah
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Allah kepada kami dengan nyata". Maka mereka disambar petir Karena
kezalimannya, dan mereka menyembah anak sapi, sesudah datang kepada
mereka bukti-bukti yang nyata, lalu kami ma‘afkan (mereka) dari yang
demikian. dan Telah kami berikan kepada Musa keterangan yang nyata.’
(Q.S. 4: 153)

Pada contoh di atas, VIM Jlw fyas?alu/ dan J7s /tunazzilu/ berasal dari
VIP JL /sa?ala/ dan J7» /nazzala/. Pada contoh (111), kalimatnya diikuti oleh
partikel ol /?an/ yang menuntut hadirnya dua buah verba, yaitu verba Ji-
/sa?ala/ “meminta’ sebagai verba pertama, dan verba J’ /nazzala/ ‘menurunkan’
sebagai verba kedua. Verba pertama Jis /sa?ala/ ‘meminta’ mempunyai obyek
yang berupa pronomina, yaitu < /ka/ ‘kamu’ yang juga menjadi subyek dari
verba kedua, yaitu J°¥ /nazzala/ ‘menurunkan’. Dengan demikian, obyek verba
pertama dan subyek verba kedua diisi oleh satu kata yang sama, yaitu < /ka/
‘kamu’. Dalam konstruksi kausatif perifrastis di atas, menunjukkan bahwa verba
utama dalam kalimat kausatif, yaitu Ji /sa?ala/ ‘meminta’ adalah verba yang
bermakna kausatif.

Pada contoh (111), komponen sebab ditandai oleh verba J. /sa?ala/
‘meminta’, yang secara eksplisit menerangkan bahwa penyebab <) Jai /2ahlu
al-kita:bi/ “‘Ahli kitab” melakukan sesuatu terhadap < /ka/ ‘kamu’. Sedangkan
komponen akibat secara eksplisit ditandai oleh predikat J3 /nazzala/
‘menurunkan’. Jadi, pada konstruksi kausatif perifrastis ini, makna bahwa
penyebab (Ahli kitab) melakukan sesuatu terhadap tersebab (kamu) sehingga
memunculkan akibat (kamu menurunkan kepada mereka sebuah kitab dari

langit) hadir secara eksplisit dalam struktur.
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BAB V

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis konstruksi kausatif dalam bA, maka penulis

mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Konstruksi kausatif dalam bA merupakan sebuah konstruksi atau verba
yang digunakan untuk menyatakan siapa atau apa yang menyebabkan

suatu kejadian atau peristiwa.

2. Dalam bA, ditemukan 3 (tiga) tipe konstruksi kausatif, yaitu konstruksi
kausatif leksikal, konstruksi kausatif morfologis, dan konstruksi kausatif
perifrastis.

3. Kausatif leksikal merupakan sebuah konstruksi kausatif yang dapat
dinyatakan oleh sebuah leksikon tanpa melalui proses produktif apa pun.
Dalam bA, sejumlah verba pola | J=& /fa’ala/ merupakan VK leksikal.
Selain itu, kausatif leksikal ini juga dapat dibentuk dari sebuah gabungan
kata (idiom)..

4. Kausatif morfologis merupakan sebuah konsruksi yang dibentuk melalui
proses afiksasi. Dalam bA, sejumlah verba pada pola Il J=& /fa’’ala/, pola
IV J=él /?af’ala/, dan pola X J&iv) /istaf’ala/ merupakan VK morfologis.
Proses afiksasi yang terjadi pada VK morfologis, di antaranya:

a. Pada VK pola Il J2 /fa’’ala/ dengan penggandaan (geminasi)
pada konsonan kedua dari pola verba dasar J=2 /fa’ala/,

b. Pada VK pola IV J=il /?af’ala/ dengan penambahan prefiks |
/hamzah/ pada konsonan pertama dari pola verba dasar J=i
/fa’ala/, dan

c. Pada VK pola X J=&i /istaf’ala/ dengan penambahan prefiks
<) /ista/ pada pola verba dasar J=& /fa’ala/.
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Kategori verba yang melekat pada konstruksi kausatif morfologis adalah

kategori verba yang berjenis transitif, atau memerlukan sebuah obyek.

5. Kausatif perifrastis merupakan sebuah konstruksi dengan verba kausatif.
Dalam bA, konstruksi kausatif perifrastis ini dapat ditemukan pada
konstruksi kausatif yang biklausa, yaitu antara peristiwa penyebab dan
peristiwa akibat dapat dinyatakan oleh verba atau predikat yang berbeda.
Konstruksi kausatif perifrastis ini juga dapat terbentuk dari hubungan
antara kedua verba, di antaranya:

a. Verba < /2amara/ ‘menyuruh’ (of) + verba
b. Verba J=~ /ja’ala/ ‘menjadikan’ + nomina verbal

c. Verba Jls /sa?ala/ ‘meminta’ (ol) + verba

6. Dalam konstruksi kausatif leksikal dan konstruksi kausatif morfologis,
komponen yang muncul secara eksplisit dalam struktur hanyalah
komponen sebab, sedangkan pada konstruksi kausatif perifrastis,
komponen sebab dan komponen akibat muncul secara eksplisit dalam

struktur.

7. Pada konstruksi kausatif perifrastis terdapat dua buah verba. Di mana
verba pertamanya itu mempunyai obyek yang sekaligus berfungsi sebagai
subyek dari verba keduanya. Posisi verba kedua ini bisa digantikan oleh

kategori kata yang berjenis verba.
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